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Masa kanak-kanak atau sering disebut usia dini adalah sebuah fase yang harus dilalui 
oleh manusia. Perkembangan perilaku anak dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain adalah 
tayangan sinetron. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton 
sinetron terhadap gaya berkomunikasi siswa, pergaulan sehari-hari siswa serta cara 
berpenampilan siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa/i kelas 4,5,6 SDN pao-pao kec. Somba opu Kab. Gowa. Pengambilan sampel 
dengan teknik purposive sampling sebanyak 150 siswa/i. Pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner, sedangkan analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji korelasi spearman. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pengaruh kebiasaan 
menonton sinetron dengan perkembangan perilaku anak dari segi berkomunikasi, berpenampilan 
dan bergaul di SDN pao-pao kecamatan somba opu kebupaten gowa dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa korelasi antara kebiasaan menonton sinetron dan perilaku (gaya 
berkomunikasi, gaya berpenampilan & pergaulan) tergolong cukup dengan tingkat korelasi 
sedang. 
Melihat hasil penelitian tersebut maka dampingan orang tua sewaktu anak sedang 
menonton sinetron sangat diperlukan .Orang tua dapat mengatur jadwal menonton televisi anak-
anaknya. Orang tua harus dapat memilih acara yang sesuai dengan usia anak. Orang tua harus 
mengetahui acara favorit anak. Orangtua sebaiknya tidak meletakkan televisi di kamar anak. 
  









A. Latar Belakang 
Pada tahun 1999, American Academy of Pediatrics (AAP) mengeluarkan kebijakan 
tentang penggunaan media pada anak-anak dengan tujuan untuk mendidik orang tua/guru 
mengenai dampak media pada anak. AAP merekomendasikan penyuluhan terhadap orang 
tua/guru untuk mengurangi durasi menonton televisi pada anak usia sekolah. Anak usia 
sekolah secara signifikan lebih berpotensi terkena efek negatif daripada efek positif dari 
menonton televisi. 
Sejak tahun 1999 sampai dengan 2011, menurut AAP telah dilakukan penelitian 
mengenai efek dari menonton televisi berlebihan terhadap perilaku anak usia sekolah. Dalam 
jangka pendek, anak dibawah usia 12th yang menonton televisi secara berlebihan dan tanpa 
pengawasan  kemungkinan lebih tinggi akan berefek negatif dibandingkan berefek positif 
terhadap perkembangan perilaku anak. 
Menurut hasil penelitian, 90% orang tua melaporkan bahwa anak-anak  mereka yang 
duduk dibangku SD suka menonton televisi khususnya sinetron, 43% dari semua anak di 
bawah  usia 12th menonton sinetron setiap hari  dan 26% anak memiliki TV dikamar  tidur. 
Di Indonesia pun banyak anak-anak usia sekolah yang suka menonton film khususnya drama 
sinetron. 
Sinetron adalah film, pertunjukan sandiwara, Sinetron-sinema sama dengan TV-play, 
sama dengan teledrama, sama dengan sandiwara ditelevisi, sama dengan film-televisi, sama 
dengan lakon televisi. Persamaannya sama-sama ditayangkan di media audio-visual yang 
bernama televisi (Wardhana, 2012). 
Televisi adalah media yang sangat potensial, tidak saja untuk menyampaikan 
informasi tetapi juga dapat membuat orang terpengaruh mulai dari sikap, pandangan, dan 
norma-norma baik ke arah positif maupun negatif. Stasiun televisi  di Indonesia yang 
salurannya mudah diakses melalui antena yaitu Antv, Global TV, Indosiar, MetroTV, MNC 
TV, RCTI, SCTV, TransTV, Trans7, tvOne dan TVRI (Surbakti, 2008). 
Televisi punya pengaruh besar dalam perkembangan masyarakat terutama 
dalam pergaulan, cara berpenampilan, dan gaya berkomunikasi. Pasalnya televisi punya 
tingkat ekspos yang tinggi diantara media massa lainnya. Meski demikian, salah satu 
tayangan televisi yang punya jam tayang paling tinggi dan paling banyak ditonton siswa 
yaitu sinetron yang dipandang makin hari makin meresahkan. Berikut adalah beberapa 
sinetron yang dinilai tak layak tonton oleh komisi penyiaran indonesia. 
1. Ganteng Ganteng Serigala : Bisa dibilang kalau sinetron ini adalah 
“Twilight” versi sinetron. Yang membuat sinetron ini tak layak tonton adalah banyak 
terdapat kekerasan verbal seperti mengumpat, bergunjing, dan mencela. 
2. Diam-diam Suka: Hampir sama seperti sinetron Indonesia kebanyakan, 
terutama sinetron yang mencakup tentang kehidupan remaja. Alih-alih menekankan pada hal-
hal yang wajar dan real, sinetron ini lebih menekankan pada perseteruan antar murid dengan 
kekerasan verbal dan bullying. 
Disamping pemberitaan diatas yang menjelaskan tentang terdapatnya adegan-adegan 
kekerasan verbal dan nonverbal yang terdapat di sinetron remaja. Koesmaryanto Oetomo 
dalam Pengaruh Tayangan Sinetron Remaja di Televisi Terhadap Anak menjelaskan tentang 
pengaruh tayangan televisi seperti sinteron dibanyak study terhadap remaja yang cenderung 
terkena pengaruh negatif dari televisi dengan meniru adegan yang mereka tonton di televisi. 
Dari acara sinetron, reality show, dan kartun. Sekitar 60-70 persen orang tua 
melaporkan bahwa anak-anak mereka meniru kebiasaan dan perilaku idola mereka ditelevisi, 
seperti ucapan, perilaku, dan gaya idola mereka. Yang menyedihkan kebanyakan yang ditiru 
itu bukanlah hal yang positif tetapi yang negatif (Oetomo, 2012) 
Menurut Drabman dan Thomas yang dikutip Surbakti (2010), bahaya tayangan yang 
mengandung unsur kekerasan yang disiarkan oleh televisi adalah mengajarkan pada remaja 
tentang sikap hidup dan perilaku agresif sebagai falsafah hidup. Dampaknya terhadap 
kehidupan remaja adalah: 1) meningkatkan perilaku kekerasan bagi sebagian besar remaja 
dengan meniru adegan yang terdapat dalam televisi. 2) tayangan kekerasan menyebabkan 
remaja kehilangan kepekaan terhadap perilaku agresif itu sendiri. 
Televisi dan keluarga merupakan variable yang sangat kuat pengaruhnya terhadap 
perkembangan hubungan sosial remaja termasuk timbulnya perilaku nakal (Ali dan Asrori, 
2010). Orang tua bertanggung jawab dalam tumbuh kembang anaknya untuk mencegah 
perilaku nakal pada anak yang ditimbuklan oleh televisi. 
Orang tua perlu mendidik anak-anak mereka dalam memilih tayangan televisi dan 
menggunakan strategi yang tepat untuk mengurangi dampak negatif dalam menonton televisi 
bagi anak-anak mereka. Mediasi memberikan orang tua beberapa pilihan untuk menghadapi 
anak-anak mereka yang menonton televisi (Schement, 2012) 
Menonton televisi adalah kegiatan yang rutin bagi keluarga, namun hanya sekitar 
15% acara ditelevisi yang aman untuk anak-anak. kegiatan ini dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik dan mental anak/siswa contohnya anak-anak akan matang seksual lebih 
cepat, sikap anak yang melebihi usia, melumrahkan kekerasan (Surya,2010). 
Allah SWT berfirman dalam QS Al Isra :36 
 
Artinya yaitu: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati itu akan diminta 
pertanggung jawabannya (QS Al Isra :36). 
Ayat diatas berkaitan dengan apapun yang dilakukan semua itu akan diminta 
pertanggung jawaban-Nya, apapun yang dilihat atau ditonton semua itu nantinya akan 
diminta pertanggung jawaban-Nya. Untuk itu penting bagi seseorang agar lebih berhati-hati 
dalam mendengar, melihat atau menonton. 
Dengan banyaknya stasiun televisi yang ada di Indonesia (bandingkan dengan jaman 
dahulu) dengan berbagai macam acara ditelevisi yang lebih mengutamakan hiburan 
khususnya sinetron, tentu membawa dampak yang lebih mengarah ke hal negatif daripada 
positifnya khususnya pada anak-anak (Wardhana,2012). 
Penelitian serupa telah dilakukan di Indonesia mengenai korelasi pengaruh tayangan 
televisi terhadap perkembangan perilaku anak usia dini hasilnya yaitu adanya pengaruh 
tayangan televisi terhadap perkembangan perilaku anak usia sekolah (Maklihah, 2013). 
Di Sulawesi selatan sendiri tepatnya di kabupaten gowa merupakan salah satu 
kabupaten dengan jumlah sekolah dasar terbanyak yaitu 44 sekolah diantaranya sekolah 
negeri sebanyak 14 buah, sekolah Inpres 29 buah, dan sekolah swasta 1 buah 
(Aryanto,2012). 
Pengambilan data awal yang dilakukan dibeberapa sekolah dasar di kabupaten Gowa 
Sulawesi selatan menempatkan SDN pao-pao kecamatan Somba Opu sebagai salah satu 
sekolah dasar terbesar dengan jumlah siswa sebanyak 401 orang dan setiap angkatan dibagi 
menjadi 2 kelas serta tiap kelas masing-masing terdiri dari 30 hingga 40 siswa. Ini menjadi 
landasan peneliti untuk memilih SDN pao-pao Kecamatan Somba opu Kabupaten Gowa 
sebagai lokasi penelitian dan Peneliti hanya meneliti siswa/siswi kelas 4-6 dengan alasan 
siswa/siswi kelas 1-3 belum terlalu mengerti mengisi kuesioner yang akan dibagikan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti „‟Pengaruh Kebiasaan 
Menonton Sinetron terhadap perkembangan perilaku anak usia sekolah di SDN pao-pao 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa‟‟. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
Apakah ada pengaruh kebiasaan menonton sinetron terhadap Perkembangan perilaku 
anak usia sekolah di SDN pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
ada pengaruh kebiasaan menonton sinetron terhadap perkembangan perilaku anak usia 
sekolah di SDN pao-pao Kecamatan Somba opu Kabupaten Gowa. 
D. Defenisi Operasional 
Defenisi Operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel dengan cara 
menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel itu. Definisi 
operasional menjelaskan variabel, sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan 
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik 
(Hidayat, 2008). 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Independen (Menonton sinetron) 
Menonton sinetron adalah aktivitas melihat siaran televisi sebagai media audio 
visual dengan tingkat perhatian tertentu. Menonton sinetron dalam kategori positif di 
penelitian ini yaitu jika kebiasaan menonton sinetron siswa/i pada kategori sering dan 
sering sekali. Sedangkan menonton sinetron dalam kategori negatif di penelitian ini yaitu 
jika kebiasaan menonton sinetron siswa/i pada kategori kadang-kadang dan tidak pernah.  
Ada tiga faktor yang dinilai saat menonton yaitu Frekuensi menonton adalah berapa 
kali siswa menonton dalam sehari, Durasi menonton adalah berapa lama siswa menonton 
dalam sehari dan Pemahaman terhadap sinetron yaitu apa yang siswa ketahui dari 
menonton. 
Kriteria Objektif :  
Sering   : Jika scoring ≥ 37,5 
Tidak Sering  : Jika scoring < 37,5 
2. Variabel Dependen (Perilaku anak) 
Perilaku adalah keadaan jiwa untuk berpendapat, berfikir dan bersikap yang 
merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. 
a. Gaya berkomunikasi yaitu cara individu berbicara dengan individu yang lainnya. 
dikatakan meniru jika kebiasaan menonton sinetron siswa mempengaruhi gaya 
berkomunikasi siswa, sedangkan dalam kategori negatif jika kebiasaan menonton 
sinetron mempengaruhi gaya berkomunikasi siswa. 
Kriteria Objek : 
Meniru  : Jika scoring ≤ 12,5 
Tidak Meniru  : Jika scoring > 12,5 
b. Cara berpenampilan yaitu gambaran diri individu yang bisa dilihat dari cara berpakaian. 
dikatakan dalam kategori positif jika kebiasaan menonton sinetron tidak mempengaruhi 
gaya berpenampilan siswa, sedangkan dalam kategori negatif jika kebiasaan menonton 
sinetron mempengaruhi gaya berpenampilan siswa. 
 Kriteria objek: 
Meniru : Jika scoring ≤ 12,5 
Tidak Meniru  : Jika scoring > 12,5 
c. Pergaulan yaitu proses interaksi individu dengan individu yang lainnya dan individu 
dengan kelompok individu. dikatakan dalam kategori positif jika kebiasaan menonton 
sinetron tidak mempengaruhi gaya pergaulan siswa, sedangkan dalam kategori negatif 
jika kebiasaan menonton sinetron tidak mempengaruhi gaya pergaulan siswa. 
 Kriteria objek: 
Meniru : Jika scoring ≤ 12,5 
Tidak Meniru  : Jika scoring > 12,5 
E.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat yang dicapai dari hasil penelitian adalah sebagai bahan pengembangan hasanah 
keilmuan pendidikan. 
b. Sebagai masukan dan bahan pengembangan kajian pada mata kuliah psikologi belajar. 
c. Sebagai bahan pengembangan dan kajian terhadap teori-teori belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1.Sebagai bahan pengembangan sekolah untuk meningkatkan pengawasan terhadap siswa 
mengenai acara ditelevisi yang baik untuk ditonton. 
2.Sebagai usaha untuk meningkatkan kedisiplinan terhadap peraturan sekolah terutama mengenai 
keterbatasan siswa dalam menonton acara di televisi 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan penguasaan terhadap materi 
pembelajaran mengenai apa saja yang baik untuk ditonton sehingga siswa lebih tau mana 
yang pantas dilihat yang sesuai dengan umur mereka.  
c. Bagi siswa 
Sebagai masukan bagi siswa untuk mengetahui mana yang baik untuk ditonton dan 
mana yang tidak baik. 
F. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian  ini dibahas mengenai bagaimana pengaruh kebiasaan menonton 
sinetron terhadap perkembangan perilaku anak. Penelitian sebelumnya yang relevan yaitu 
penelitian oleh Nurul hidayah mengenai intervensi kebiasaan mendengarkan lagu-lagu 
bertema dewasa dan menonton sinetron dewasa terhadap perilaku anak. 
 Dalam penelitian tersebut dikaji apakah pengaruh kebiasaan mendengarkan lagu-lagu 
bertema dewasa dan menonton sinetron dewasa terhadap perilaku anak. Hasilnya yaitu 
menunjukkan adanya perubahan sikap pada perilaku anak setelah mendengarkan lagu-lagu 
dewasa dan menonton sinetron dewasa (Nurul Hidayah, 2012). 
 Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Malikhah mengenai korelasi pengaruh 
tayangan televisi terhadap perkembangan perilaku negatif anak usia dini. Dalam penelitian 
tersebut dikaji apakah ada pengaruh tayangan televisi terhadap perkembangan perilaku 
negatif anak usia sekolah. Hasilnya yaitu menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
perkembangan perilaku negatif anak usia sekolah (Maklihah, 2013). 
G. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh kebiasan menonton sinetron terhadap perkembangan 
perilaku anak usia sekolah. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton sinetron terhadap gaya berkomunikasi 
siswa. 
b. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menonton sinetron terhadap pergaulan sehari-hari 
siswa. 










A. Tinjauan Umum tentang kebiasaan  menonton sinetron 
1. Pengertian Menonton 
 Pengertian Menonton yaitu sama dengan melihat (pertunjukan, gambar hidup). Menurut 
buku Quantum Learning, melihat merupakan salah satu cara anak untuk belajar, yaitu melalui 
media visual. Salah satu media visual adalah televisi. Seiring perkembangan zaman, sebagian 
besar keluarga sudah memilki televisi. Menurut Todd Giltin, televisi yaitu penghibur, penghilang 
rasa sakit, teman dalam kesepian. di jam tayang utama, stasiun televisi menayangkan mini seri, 
sinetron, film, berita, talk show, kuis, siaran olahraga, dokumenter, iklan, dan konser musik 
secara langsung (Rusbiantoro,2008). 
2. Pengertian Sinetron 
Sinetron adalah film, pertunjukan sandiwara (Poerwadarminta,2008). Sinetron-sinema 
sama dengan TV-play, sama dengan teledrama, sama dengan sandiwara ditelevisi, sama dengan 
film-televisi, sama dengan lakon televisi. Persamaannya sama-sama ditayangkan di media audio-
visual yang bernama televisi (Wardhana, 2012). 
Menurut Guntarto(2012), sinetron telah menjadi bagian dari wacana publik dalam ruang 
sosial masyarakat. Pada bulan Maret 2014, sebanyak 35% dari sinetron yang ditayangkan di 
televisi adalah sinetron yang bertemakan dewasa. 
Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 02 Tahun 2007 tentang Pedoman Perilaku 
Penyiaran, pada Bab VIII mengenai Penggolongan Program Siaran Televisi, pasal 11, 
menjelaskan bahwa: 
a. Lembaga  penyiaran  televisi  wajib  mencantumkan  atau menyebutkan informasi klasifikasi 
program isi siaran berdasarkan usia khalayak penonton di setiap acara yang disiarkan.  
b.  Penggolongan isi siaran diklasifikasikan dalam 4 kelompok usia, yaitu: 
1) Klasifikasi A: Tayangan untuk Anak, yakni khalayak berusia di bawah 12 tahun. 
2) Klasifikasi R: Tayangan untuk Remaja, yakni khalayak berusia 12-21 tahun. 
3) Klasifikasi D: Tayangan untuk Dewasa. 
4) Klasifikasi SU: Tayangan untuk Semua Usia. 
c. Untuk memudahkan khalayak penonton mengidentifikasi, informasi penggolongan program 
isi siaran ini harus terlihat dilayar televisi di sepanjang   acara berlangsung. 
d. Secara khusus atas program isi siaran yang berklasifikasi Anak atau Remaja, lembaga 
penyiaran dapat memberi peringatan dan himbauan tambahan bahwa materi program isi siaran 
klasifikasi Anak atau Remaja perlu mendapatkan arahan dan bimbingan orang tua. 
Peringatan atau himbauan tersebut berbentuk kode huruf BO (Bimbingan Orangtua) 
ditambahkan berdampingan dengan kode huruf A untuk klasifikasi Anak, dan R untuk 
klasifikasi Remaja. 
Kode huruf BO tidak berdiri sendiri sebagai sebuah klasifikasi penggolongan program 
isi siaran, namun harus bersama-sama dengan klasifikasi A dan R, Hanya lewat medium 
televisilah muncul berbagai genre sinetron: sinetron seri, sinetron serial dan sinetron miniseri 
(Wardhana,2012). 
Sinetron termasuk ke dalam program siaran drama yang dapat dibagi dua, yaitu 
sinetron cerita dan non-cerita. Perbedaannya terletak pada format sinetron. Sinetron cerita 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu sinetron drama modern, sinetron drama legenda, sinetron 
drama komedi dan sinetron drama yang dikembangkan dari novel, cerita pendek dan sejarah 
(Suhardi,2010). 
Aspek-aspek dalam sinetron yang mempunyai potensi menyimpang dengan ajaran 
agama : 
1) Aspek moralitas misalnya, yang menyangkut nilai-nilai baik, buruk, benar, salah. Perilaku 
yang benar tetapi di masyarakat dianggap salah, di sinetron ditampilkan begitu saja tanpa 
ada penekanan bahwa perilaku itu salah. Banyak sekali sinetron yang seperti itu (guntarto, 
2012). Salah satu contohnya adalah menghormati orang tua dan guru. 
2) Aspek seksualitas terlihat dari cara berbusana pemain yang menonjolkan daya tarik 
seksualnya hingga ekspresi cinta diantara mereka yang cenderung vulgar. Dari sekedar 
bergandengan tangan, berciuman, hingga berpelukan mesra layaknya pasangan suami-istri. 
3) Aspek  kekerasan, Para aktor/aktris diarahkan  untuk menyelesaikan masalah dengan cara 
kekerasan misalnya memukul, menendang dan mencekik. Pada tahun 1994 (Arif sadiman, 
2009) koran-koran di Singapura menyajikan hasil polling pendapat yang dilakukan pihak 
kepolisian kepada 50 pemuda yang terlibat tindak kekerasan. Hasil polling tersebut 
menyimpulkan bahwa kebanyakan dari mereka yang melakukan tindak kekerasan suka 
menikmati film-film kekerasan di televisi. 
4) Aspek perilaku, terlihat dari perilaku siswa yang diperankan juga cenderung permissif dan 
bebas dari aturan sekolah. Siswanya berani memamerkan tatto, rambutnya dicat dengan 
warna mencolok, dan berperilaku layaknya preman. Kancing baju bagian atas di buka dan 
kemeja lengan pendek digulung. 
5) Aspek bahasa, banyak ragam bahasa yang ada dalam setiap tayangan sinetron Indonesia. 
Hampir disetiap tayangan sinetron masih saja mendengar kalimat-kalimat kasar dengan 
nada cacian mereka ucapkan sebagai bentuk kebencian, iri hati, dan kedengkian kepada 
lawan mainnya. 
B. Tinjauan Umum Tentang Perkembangan 
1.  Pengertian Perkembangan 
Perkembangan adalah bertambahnya skill (kemampuan) dalam struktur dan fungsi 
tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari 
pematangan. Disini menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, 
organ-organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing 
dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya (Soetjiningsih,2010). 
Para pakar psikologi perkembangan pada umumnya membatasi pandangan 
perkembangan hanya pada perubahan yang mengarah pada reorganisasi kualitatif struktur 
perilaku, keterampilan, atau kemampuan. Para pakar psikologi perkembangan meyakini 
bahwa perkembangan terdiri atas dua proses, yaitu integrasi dan diferensiasi. Integrasi 
mengacu pada gagasan bahwa perkembangan terdiri atas integrasi dari struktur dari yang 
paling dasar, yakni perilaku yang dimiliki sebelumnya dengan perilaku baru, kepada struktur 
pada tingkat yang lebih tinggi. Misalnya, bayi belajar untuk memperolah objek yang telah 
dipelajari seperti mengkoordinasikan berbagai keterampilan seperti menggerakkan tangan, 
dan menggenggam objek. Diferensiasi mengacu pada gagasan bahwa perkembangan 
menunjukkan kemajuan kemampuan yang ditunjukkan secara berbeda ketika menghadapi 
objek yang berbeda. Misalnya, ketika anak menggenggam benda kecil akan berbeda caranya 
ketika harus menggenggam benda yang besar. Dengan demikian perkembangan merupakan 
proses kombinasi antara integrasi dan diferensiasi. 
Hurlock (2012) menyatakan bahwa perkembangan dapat didefinisikan sebagai 
deretan kemajuan dari perubahan yang teratur dan koheren. Kemajuan itu ditunjukkan 
adanya perubahan yang terarah, membimbing kearah kemajuan, dan bukan mundur. Teratur 
dan koheren menunujukkan hubungan yang nyata antara perubahan yang terjadi dan yang 
telah mendahului atau mengikutinya. 31 Monk et. al (2011) menyatakan bahwa 
perkembangan menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu proses menuju ke depan dan tidak 
begitu saja dapat diulang kembali. Selanjutnya Werner (2011) (dalam Monk dkk, 2011) 
menegaskan bahwa perkembangan menunujuk pada perubahan-perubahan dalam suatu arah 
yang bersifat tetap. 
Perkembangan berhubungan dengan proses belajar, terutama mengenai isinya, yaitu 
tentang apa yang akan berkembang berkaitan dengan perbuatan belajar. Disamping itu juga 
bagaimana sesuatu hal itu dipelajari, apakah melalui menghafal atau melalui peniruan atau 
dengan menangkap hubungan-hubungan, ini semua ikut menentukan proses perkembangan. 
Dapat pula dikatakan bahwa perkembangan sebagai suatu proses yang kekal dan tetap yang 
menuju ke arah suatu organisasi tingkat integrasi yang lebih tinggi terjadi berdasarkan 
pertumbuhan, kematangan, dan belajar. Perkembangan psikologi merupakan suatu proses 
yang dinamik. Dalam proses tersebut, sifat individu dan sifat lingkungan pada akhirnya 
menentukan tingkah laku apa yang akan diaktualisasikan dan dimanifestasikan. 
Psikologi perkembangan menurut Islam memiliki kesamaan objek studi dengan 
psikologi perkembangan pada umumnya, yaitu proses pertumbuhan dan perubahan manusia, 
Secara biologis pertumbuhan itu digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an sesuai firmannya 
pada QS Al-Mu‟min ayat 67 sebagai berikut: 
 
 
Artinya yaitu: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
(dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. 
(kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahaminya. 
2. Faktor-faktor Perkembangan (Suprajitno, 2012). 
a. Perkembangan biologis 
Saat umur 6-12 tahun, pertumbuhan rata-rata 5 cm pertahun untuk tinggi badan dan 
meningkat 2-3kg pertahun untuk berat badan. Selama usia tersebut, anak laki-laki dan 
perempuan memiliki perbedaan ukuran tubuh. Anak laki-laki cenderung kurus dan tinggi, 
anak perempuan cenderung gemuk. Pada usia ini, pembentukan jaringan lemak lebih 
cepat perkembangannya dari pada jaringan otot. 
b. Perkembangan psikososial 
Menurut freud, perkembangan psikoseksualnya digolongkan dalam fase laten, yaitu 
ketika anak dalam masa fase oidipus yang terjadi pada masa prasekolah dan mencintai 
seseorang. Dalam tahap ini, anak cenderung membina hubungan yang erat atau akrab 
dengan teman sebaya, juga banyak bertanya tentang gambar seks yang dilihat dan 
dieksploitasi sendiri melalui media. 
Menurut erikson, perkembangan psikososialnya berada dalam tahap industri vs 
inferior. Dalam tahap ini, anak mampu melakukan atau menguasai keterampilan yang 
bersifat teknologi dan sosial, memiliki keinginan untuk mandiri dan berupaya 
menyelesaikan tugas, inilah yang merupakan tahap industri. Bila tugas tersebut tidak 
dapat dilakukan, anak akan menjadi inferior. Tahap ini sangat dipengaruhi faktor intrinsik 
(motivasi, kemampuan, tanggung jawab yang dimiliki, kebebasan yang dimiliki, interaksi 
dengan lingkungan, dan teman sebaya) dan faktor ekstrinsik (penghargaan yang didapat, 
stimulus, dan keterlibatan orang lain). 
c. Perkembangan kognitif 
Menurut piaget, usia ini berada dalam tahap operasional konkrit yaitu anak 
mengekspresikan apa yang dilakukan dengan verbal dan simbol. Selama periode ini 
kemampuan anak belajar konseptual mulai meningkat dengan pesat dan memiliki 
kemampuan belajar dari benda, situasi, dan pengalaman yang dijumpainya.  
d. Perkembangan moral 
Masa akhir kanak-kanak, perkembangan moralnya dikategorikan oleh Kohlberg 
berada dalam tahap konvensional. Pada tahap ini, anak mulai belajar tentang peraturan-
peraturan yang berlaku, menerima peraturan dan merasa bersalah bila tidak sesuai dengan 
aturan yang telah diterimanya. Anak mencoba bersifat konsekuen. Orangtua perlu 
memberikan suatu imbalan atau hukuman terhadap perilaku anak. 
e. Perkembangan spiritual 
Anak usia sekolah menginginkan segala sesuatunya adalah konkrit atau nyata 
daripada belajar tentang „‟Tuhan‟‟ mereka mulai tertarik terhadap surga dan neraka sehingga 
cenderung melakukan atau mematuhi peraturan, karena takut bila masuk neraka. Anak mulai 
belajar tentang alam nyata dan sulit memahami simbol-simbol supranatural sehingga 
konsep-konsep religius perlu disajikan secara konkrit atau nyata dan juga mencoba 
menghubungkan fenomena yang terjadi dengan logika. 
 
f. Perkembangan bahasa 
Pada usia ini terjadi penambahan kosakata umum yang berasal dari berbagai 
pelajaran disekolah, bacaan, pembicaraan, dan media. Kesalahan pengucapan mengalami 
penurunan karena selama mencari pengalaman anak telah mendengar pengucapan yang 
benar sehingga mampu mengucapkannya dengan benar. Pembentukan kalimatnya teratur 
dan tidak terpotong-potong setelah usia 9th. Untuk meningkatkan pengertian terhadap 
bahasa, anak perlu diberi kesempatan mendengarkan radio dan menonton televisi untuk 
meningkatkan konsentrasi dan pengertian. Juga perlu dilibatkan dalam pembicaraan sosial 
sehingga egosentrisnya sedikit hilang. Pembicaraan yang dilakukan dalam tahap ini lebih 
terkendali dan terseleksi karena anak menggunakan pembicaraan sebagai alat komunikasi. 
g. Perkembangan sosial 
Akhir masa kanak-kanak sering disebut usia berkelompok yang ditandai dengan 
adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk 
diterima sebagai anggota kelompok. Wujud dari aktivitas ini banyak orang menyebut 
sebagai geng anak tetapi berbeda tujuannya dengan geng remaja. Tujuan dari geng anak-
anak diantaranya memperoleh kesenangan dengan bermain. 
h. Perkembangan seksual 
Masa ini anak mulai belajar tentang seksualnya dari teman-teman terlebih guru dan 
pelajaran disekolah. Anak mulai berupaya menyesuaikan penampilan, pakaian, dan bahkan 
gerak gerik sesuai dengan peran seksnya. Kecenderungan pada usia ini anak 
mengembangkan minat-minat yang sesuai dengan dirinya. Disini peran orangtua sangat 
penting untuk mempersiapkan anak menjelang pubertas. 
i. Perkembangan konsep diri 
Perkembangan konsep diri sangat dipengaruhi oleh mutu hubungan dengan orangtua, 
saudara, dan sanak keluarga lain. Saat usia ini, anak-anak membentuk konsep diri ideal, 
seperti dalam tokoh-tokoh sejarah, cerita khayal, sandiwara, film, dan tokoh nasional atau 
dunia yang dikagumi, untuk membangun ego ideal yang menurut van den daele berfungsi 
sebagai standar perilaku umum yang diinternalisasi. Pada usia ini pula, anak pada umumnya 
mencari identitas diri agar diterima oleh kelompoknya karena takut kehilangan dukungan 
dari kelompok. 
j. Perkembangan perilaku  
Perkembangan perilaku bertujuan untuk membentuk perilaku yang lebih spesifik 
yang merupakan sasaran pembentukan perilaku. Ada dua cara untuk perkembangan perilaku 
yaitu prosedur pembentukan (shaping) dan perangkaian  (chaining) (Purwanta, 2010). 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Perilaku Anak 
1. Defenisi Perilaku 
Perilaku adalah suatu kegiatan yang bersangkutan dapat diamati secara langsung 
maupun tidak langsung. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah proses interaksi individu 
dengan lingkungannya sebagai manifestasi hayati bahwa dia adalah mahluk hidup (Sunaryo, 
2010). 
2. Proses pembentukan perilaku(Sunaryo,2010) 
Perilaku manusia terbentuk karena adanya kebutuhan. 
Menurut Abraham Harold Maslow, manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yaitu : 
a. Kebutuhan rasa aman, misalnya 
1) Rasa aman terhindar dari pencurian, penodongan, perampokan dan kejahatan lain. 
2) Rasa aman terhindar dari konflik, tawuran, kerusuhan, peperangan, dan lain-lain. 
3) Rasa aman terhindar dari sakit dan penyakit. 
4) Rasa aman memperoleh perlindungan hukum. 
b. Kebutuhan mencintai dan dicintai, misalnya: 
1) Mendambakan kasih sayang/cinta kasih orang lain baik dari orangtua saudara, teman, 
kekasih, dan lai-lain. 
2) Ingin dicintai atau mencintai orang lain. 
3) Ingin diterima oleh kelompok tempat ia berada. 
c. Kebutuhan harga diri, misalnya: 
1) Ingin dihargai dan menghargai orang lain. 
2) Adanya respek atau perhatian dari orang lain. 
3) Toleransi atau saling menghargai dalam hidup berdampingan. 
d. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya: 
1) Ingin dipuja atau disanjung oleh orang lain. 
2) Ingin sukses atau atau berhasil dalam mencapai cita-cita. 
3) Ingin menonjol dan lebih dari orang lain, baik dalam karir, usaha, kekayaan dan lain-
lain 
3. Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang (Sunaryo,2010). 
a. Faktor genetik atau keturunan merupakan konsepsi dasar atau modal untuk kelanjutan 
perkembangan perilaku makhluk hidup itu. Faktor genetik barasal dari dalam diri 
individu, antara lain: 
1. Jenis ras, setiap ras didunia memiliki perilaku yang spesifik, saling berbeda satu 
dengan lainnya. 
Ada tiga kelompok ras terbesar, yaitu: 
a. Ras kulit putih atau ras kaukasia, ciri-ciri fisik: warna kulit putih, bermata biru, 
berambut pirang. Perilaku yang dominan: terbuka, senang akan kemajuan, dan 
menjungjung tinggi hak asasi manusia. 
b. Ras kulit hitam atau ras negroid, ciri-ciri fisik: berkulit hitam, berambut keriting, 
dan bermata hitam. Perilaku yang dominan: tabiatnya keras, tahan menderita, dan 
menonjol dalam kegiatan olahraga keras. 
c. Ras kulit kuning atau ras mongoloid, cirri-ciri fisik: berkulit kuning, berambut 
lurus dan bermata coklat. Perilaku yang dominan: keramahtamahan, suka 
bergotong royong, tertutup, dan senang dengan upacara ritual. 
2. Jenis kelamin, perbedaan perilaku pria dan wanita dapat dilihat dari cara berpakaian 
dan melakukan pekerjaan sehari-hari. Pria berperilaku atas dasar pertimbangan 
rasional atau akal sedangkan wanita atas dasar pertimbangan emosional atau 
perasaan. Perilaku pada pria disebut maskulin sedangkan perilaku wanita disebut 
feminin.  
3. Sifat fisik, kalau kita amati perilaku individu akan berbeda-beda karena sifat 
fisiknya, misalnya perilaku individu yang pendek dan gemuk berbeda dengan 
individu yang memiliki fisik tinggi kurus. 
b. Faktor Sosiopsikologis 
Diklasifikasikan menjadi 3 komponen: 
1.  Komponen afektif 
Terdiri dari motif sosiogenesis, sikap, dan emosi. 
Pertama, motif sosiogenesis sering juga disebut motif sekunder sebagai lawan motif 
primer (motif biologis), Klasifikasi motif sosiogenesis sebagai berikut: 
a. Motif ingin tahu: mengerti, menata, dan menduga (predictability). 
b. Motif kompetensi: Setiap orang ingin membuktikan bahwa ia mampu 
     mengatasi persoalan kehidupan apapun. 
c. Motif cinta: Sanggup mencintai dan dicintai adalah hal esensial bagi pertumbuhan 
kepribadian. 
d. Motif harga diri dan kebutuhan untuk mencari identitas. 
e. Kebutuhan akan nilai, kedambaan dan makna kehidupan. Termasuk ke dalam motif ini 
adalah motif-motif keagamaan. 
Kedua, Sikap yaitu kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa 
dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. Objek 
sikap seperti benda, orang, tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok. Menjadi, pada 
kenyataannya tidak ada istilah sikap yang berdiri sendiri. Sikap haruslah diikuti oleh kata 
“terhadap” atau “pada” objek sikap. Bila ada orang mengatakan “Sikap saya positif, kita 
harus menanyakan “Sikap terhadap apa atau siapa ?”. 
Sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai menyenangkan atau 
tidak menyenangkan, sehingga Bem memberikan definisi sederhana “Attitudes are likes and 
dislike. Sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir tetapi merupakan hasil 
belajar. Karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah (Bem,2010). 
Ketiga, emosi menunjukkan kegoncangan organisme yang disertai oleh gejala-gejala 
kesadaran, keperilakuan, dan proses fisiologis, emosi tidak selalu jelek. Emosi adalah 
pembangkit energi. Hidup berarti merasai, mengalami, bereaksi, dan bertindak. Emosi 
adalah pembawa informasi (messenger). 
Bagaimana keadaan diri kita ketahui dari emosi kita. Emosi bukan  saja  pembawa  
informasi  dalam  komunikasi intrapersonal tetapi juga pembawa pesan dalam komunikasi 
interpersonal. Emosi juga merupakan sumber informasi tentang keberhasilan kita. 
Emosi berbeda-beda dalam hal intensitas dan lamanya. Ada emosi ringan, berat, dan 
desintegratif. Dari segi lamanya, ada emosi yang berlangsung singkat dan ada yang 
berlangsung lama. 
 
2. Komponen kognitif 
Kepercayaan adalah komponen kognitif dari faktor sosiopsikologis. Kepercayaan 
disini tidak ada hubungannya dengan hal-hal ghaib, tetapi hanyalah keyakinan bahwa 
sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi. jadi, 
kepercayaan dapat bersifat rasional atau irrasional 
3. Komponen konatif 
Pertama, kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang  menetap,  berlangsung  
secara  otomatis  tidak direncanakan. Terbentuknya perilaku dapat terjadi karena proses 
kematangan dan dari proses interaksi dengan lingkungannya. Terbentuknya perilaku juga 
dapat terjadi karena pengalaman yang dihasilkan dari indera penglihatan (Notoatmodjo, 
2010).. 
Robbins (2009) dalam buku Teori dan Perilaku Organisasi berpendapat bahwa 
terdapat empat cara untuk membentuk perilaku, yakni: penguatan positif, penguatan negatif, 
hukuman dan permusuhan (Siswanto, 2008). 
Beberapa hasil penelitian seperti yang dikemukakan oleh Robbins (2009) 
menunjukkan bahwa metode penguatan baik positif maupun negatif memiliki pengaruh 
terhadap pengulangan perilaku. Penguatan baik positif maupun negatif memiliki kekuatan 
yang mengesankan sebagai alat pembentuk perilaku (Siswanto, 2008). 
Skinner (2011) melihat tingkah laku sebagai hubungan antara rangsangan dengan 
respon instrumental dari respon reflektif, sebab respon yang reflektif ini jumlahnya sangat  
terbatas  pada  manusia  dan  kemungkinan memodifikasikannya  kecil,  karena  hubungan  
antara rangsangan dengan respon sudah pasti Demikian juga sebaliknya. Konsekuensi 
peningkatan perilaku dan teori operant conditioning adalah dengan penguatan yang berupa 
penghargaan dan perangsang (Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIF_UPI, 2007). 
Kedua, kemauan erat kaitannya dengan tindakan, bahkan ada yang mendefinisikan 
kemauan sebagai tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan. 
Menurut Richard Dewey dan W. J. Humber, kemauan merupakan: 
1. Hasil keinginan untuk mencapai tujuan tertentu yang begitu kuat sehingga mendorong 
orang untuk mengorbankan nilai-nilai yang lain yang tidak sesuai dengan pencapaian 
tujuan. 
2. Berdasarkan pengetahuan tentang cara-cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
3. Dipengaruhi oleh kecerdasan dan energi yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
4. pengeluaran energi yang sebenarnya dengan satu cara yang tepat untuk mencapai 
tujuan (Rakhmat, 2007). 
c. Jenis Perilaku 
Skinner (2011) membedakan perilaku menjadi 2 yaitu :  
1. Innate behavior (perilaku yang alami) 
2. Operant behavior (perilaku operan) 
Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme dilahirkan, yaitu yang 
berupa refleks-refleks dan insting-insting sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang 
dibentuk melalui proses belajar (Walgito, 2012). 
Kita dapat mengajarkan perilaku baru pada siswa melalui 3 cara yaitu dengan  
merangkai  perilaku,  membentuk  perilaku  atau  dengan memerankan model perilaku yang 
diterima (Collins dan Fontenelle, 2011). 
Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara 
spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme yang bersangkutan. Dalam perilaku 
yang refleksif respons langsung timbul begitu menerima stimulus Dengan kata lain begitu 
stimulus diterima oleh reseptor langsung timbul respons melalui afektor tanpa melalui pusat 
kesadaran atau otak (Walgito, 2012). 
Pada perilaku yang non-refleksif atau yang operan lain keadaannya. Perilaku ini 
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak (Walgito, 2012). 
Menurut Sunaryo 2010 dalam bukunya psikologi untuk keperawatan ada 3 jenis 
perilaku yang sering ditiru oleh anak usia sekolah yaitu: 
 
1. Gaya berkomunikasi 
Gaya komunikasi didasarkan pada kombinasi faktor keturunan dan faktor lingkungan. 
Pada saat kelahiran seseorang sudah mewarisi sebagian gaya yang terbentuk. Semua anak 
akan mengikuti gaya berkomunikasi orangtuanya. Anak usia sekolah sangat mudah 
terpengaruh terhadap apa yang dilihatnya. Seperti saat menonton televisi, anak akan 
mudah meniru gaya berkomunikasi artis yang ada ditelevisi. 
2. Cara berpenampilan 
Penampilan adalah gambaran diri yang berarti penilaian diri seseorang dilihat 
pertama kali dari penampilannya. Gambaran diri juga dapat diartikan sebagai deskripsi 
tentang karakter diri seseorang meliputi sikap dan pandangan seseorang dalam 
menghadapi segala situasi di kehidupannya. 
3. Pergaulan 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu dengan 
individu lain, dapat juga oleh individu dengan kelompok. Seperti yang dikemukakan oleh 
Aristoteles bahwa manusia sebagai makhluk sosial, yang artinya manusia sebagai 
makhluk yang tak lepas dari kebersamaan dengan manusia lain. Pergaulan mempunyai 
pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang 
ia lakukan itu akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun 
pergaulan yang negatif. Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama antar individu 
atau kelompok guna melakukan hal–hal yang positif. Sedangkan pergaulan yang negatif 
itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah yang harus dihindari terutama bagi anak 
usia sekolah/remaja yang masih mencari jati dirinya. Dalam usia anak usia sekolah ini 
biasanya seseorang sangat labil, mudah terpengaruh terhadap bujukan dan bahkan dia 




D. Mekanisme Pengaruh Televisi Terhadap Perilaku anak (Surya,2011) 
Banyak yang bertanya mengapa televisi memiliki dampak yang begitu besar terhadap 
perilaku anak. Hal ini dapat juga dilihat dari dampak langsung maupun tidak langsung akan 
dampak televisi kepada fungsi otak depan yang berfungsi untuk menyaring informasi yang 
masuk melalui pancaindera. 
Kegiatan otak dapat dipantau dengan menggunakan alat deteksi khusus yang disebut 
Elektroensefalograf (EEG) yang merekam gelombang otak. Dimana saat otak mengeluarkan 
gelombang β (beta) maka ini menunjukkan bahwa otak sedang aktif berpikir misalnya 
menyaring informasi yang sedang masuk ke dalam otak melalui indera. Otak akan 
mengeluarkan gelombang α (alfa) jika sedang tidak aktif (pasif) sehingga merekam semua 
informasi tanpa menyaringnya. 
Untuk mempelajari kegiatan otak sewaktu menonton televisi Dr. Thomas 
Mulholland merekam gelombang otak anak-anak yang sedang menonton tayangan favorit 
mereka. Sebelum penelitian dilakukan maka dibuat satu asumsi bahwa gelombang otak 
seorang anak yang sedang menonton acara kesayangannya adalah gelombang beta karena dia 
aktif berpikir. 
Bertentangan dengan asumsi ini, didapati bahwa setelah menonton 2-3 menit, 
gelombang otak berubah dari beta ke alfa. Dengan demikian disimpulkan bahwa setelah 
menonton sebentar saja pikiran mereka tidak menunjukkan reaksi (pasif) atas apa yang 
ditontonnya sehingga otak merekam semua informasi tanpa tersaring oleh otak depan. 
Pada saat menonton televisi gelombang beta otak menghilang lalu digantikan oleh 
gelombang alfa, yang artinya televisi telah menekan fungsi otak depan. Kejadian yang mirip 
terjadi sewaktu seseorang sedang dihipnotis. Dengan demikian televisi memiliki dampak 
yang sama dengan hipnotisme yaitu menekan fungsi otak depan. Bagaimanakah cara televisi 
menghasilkan dampak hipnotis? Dr. F. Morris  mengatakan bahwa “Pergantian sudut 
pandang gambar yang terus menerus dalam waktu yang singkat tanpa kita kehendaki 
menghasilkan dampak hipnotis pada penonton televisi. 
Oleh karena itu menonton acara yang tidak baik pada televisi dapat memberikan 
ekses negatif karena informasi masuk dan terekam di otak tanpa tersaring oleh penonton. 
Penonton dijejali oleh segudang informasi oleh televisi tanpa mengadakan reaksi terhadap 
informasi tersebut. Reaksi akan timbul kemudian, tanpa disadarinya. Selanjutnya Alvin 
Toffler mengatakan: “Rangsangan yang terus menerus pada indera melumpuhkan 
kemampuan otak untuk berpikir sehingga akhirnya akan menumpulkan rasio berpikir.” 
Dengan ditekannya fungsi otak depan untuk menyaring informasi yang masuk lewat indera 
mata dan telinga, maka dengan mudah anak akan menyerap dan mengasimilasi hal-hal buruk 
yang ditontonnya di televisi. 
E. Pengaruh menonton televisi terhadap Perilaku anak 
Televisi dapat memberi pengaruh besar pada perkembangan anak. Tidak diragukan 
lagi bahwa televisi memberi anak suatu cara untuk memperluas pengetahuan mereka tentang 
dunia tempat mereka hidup dan berkonstribusi untuk mempersempit perbedaan antar kelas. 
Namun terdapat peningkatan kekhawatiran mengenai berbagai pengaruh televisi 
terhadap perkembangan anak , karena anak masa kini terpikat seperti pada beberapa decade 
lalu. 
Telah ditetapkan adanya hubungan antara penggunaan media massa dan perilaku 
menantang resiko pada anak (Klein dkk, 1993). Citra perilaku berisiko yang ditampilkan oleh 
media dapat berperan dalam membentuk atau menguatkan persepsi remaja tentang 
lingkungan sosial mereka. Selain itu, isi media dapat secara langsung mempengaruhi persepsi 
resiko protagonist, media jarang mengalami kerugian akibat perilaku mereka meskipun 
pengalaman mereka banyak disimpangkan dalam kekerasan, penyakit, atau kriminal 
(Rowits,2010). 
Anak-anak dapat mengidentifikasi secara dekat orang atau karakter yang 
digambarkan dalam materi bacaan, flem, video, dan program televisi serta iklan. Anak-anak 
masa kini cenderung memilih media dan figure olahraga sebagai model peran ideal mereka, 
sedangkan dimasa lalu mayoritas anak memilih orangtua atau wali orangtua mereka sebagai 
orang yang paling ingin mereka ikuti (Duck,2011). 
Kecenderungan ini dapat dipandang sebagai kekhawatiran serius atau kesempatan 
besar untuk meningkatkan model peran positif. Tidak ada keraguan bahwa media komunikasi 
memberi anak cara untuk memperluas pengetahuan mereka tentang dunia tempat mereka 
hidup dan berkonstribusi dalam mempersempit perbedaan antar kelas (Duck,2011). 
Melalui mekanisme diatas, televisi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
perkembangan jiwa dan perilaku anak (Duck, 2011). Beberapa dari pengaruh tersebut adalah 
yang berikut ini. 
1. Melumrahkan kekerasan 
 Tayangan tertentu televisi menumbuhkan sifat agresif dan perilaku kasar pada anak-
anak. Masalah ini telah diperdebatkan dalam beberapa dekade terakhir ini dan lebih dari 4000 
penelitian telah menunjukkan bahwa tontonan yang berisi kekerasan menimbulkan perilaku 
agresif pada anak. Telah menjadi konklusif bahwa menonton tayangan yang berisi kekerasan 
akan mengkondisikan anak untuk meniru apa yang dia tonton ditelevisi tersebut sebab 
mereka menerima kejadian di televisi seolah itu memang terjadi. Mereka tidak mengetahui 
tentang trik-trik dan tipuan kamera, akting atau efek film. Mereka akan percaya bahwa 
tindakan kekerasan terhadap “orang jahat” adalah tindakan yang bersifat pahlawan, walau 
tindakan itu tidak mengindahkan prosedur hukum yang berlaku. 
Jika acara televisi yang dianggap biasa dapat berbahaya, maka acara MTV, 
khususnya program MTV dari Amerika Serikat yang ditayangkan stasiun televisi tertentu di 
Indonesia lebih berbahaya karena potongan gambar yang berubah dengan cepat hingga 
beberapa kali dalam satu detik dan stimulasi suara. Dengan demikian merangsang indera 
penglihatan dan pendengaran secara berlebihan. Rangsangan yang berlebihan pada indera 
penglihatan dan pendengaran berkekuatan ganda dalam menekan fungsi otak depan yang 
berfungsi menyaring informasi yang masuk lewat mata dan telinga sehingga pengaruh yang 
buruk akan lebih cepat diserap oleh pikiran anak. 
2. Kurang Waktu Bersama Keluarga 
Sekitar 40% keluarga menonton televisi sambil makan malam yang seharusnya 
menjadi  tempat berbagi cerita antar anggota keluarga. Di Indonesia, rata-rata televisi 
didalam rumah hidup selama 7jam 40menit. Lebih memprihatinkan terkadang masing-
masing anggota keluarga menonton acara yang berbeda diruangan yang berbeda. Dengan 
demikian akan sulit bagi orang tua untuk memantau apa yang ditonton oleh anak dikamarnya. 
Sebaiknya, anak-anak tidak punya televisi sendiri di kamar. 
3. Menjadi Konsumptif 
Iklan selalu memberi janji-janji kesenangan dan kebahagiaan yang diperoleh dengan 
memiliki produk tertentu. Dalam tayangan iklan, kesenangan dan kehebatan serta kesuksesan 
diukur dari kemampuan memiliki produk terbaru yang ditawarkan oleh iklan tersebut. Ini 
mendorong anak untuk menginginkan barang-barang baru yang ditawarkan tersebut, lalu 
kemudian cepat bosan dengan barang tersebut, karena telah muncul lagi barang yang lebih 
baru. Dengan demikian anak berubah menjadi konsumptif. 
4. Kecanduan 
Orang dewasapun bisa kecanduan menonton televisi apalagi anak-anak. Karena 
kecanduan menonton televisi, anak-anak tidak mau bermain di luar sehingga dunianya tidak 
bertambah luas dan sangat mungkin anak akan malas belajar. Kecanduan menimbulkan 
malas membaca dan malas belajar dalam jiwa anak. 
5. Matang Seksual Lebih Cepat 
Gizi yang baik yang dikonsumsi oleh anak-anak akan membuat mereka lebih cepat 
matang secara biologis. Perkembangan yang cepat secara biologis ini jika dipasangkan 
dengan rangsangan tidak pantas yang diperoleh dari acara televisi dan rasa ingin tahu 
cenderung membuat mereka meniru dan mencoba sehingga mereka akan menjadi pelaku dan 
sekaligus korban tindakan prematur tersebut. 
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G. Kerangka pikir 
Kerangka pikir atau kerangka konsep penelitian ini menggunakan teori dari 
Notoatmodjo (2010), tentang perilaku merupakan hasil daripada pengalaman serta 
interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap 
dan tindakan. Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku. 
Terbentuknya perilaku juga dapat terjadi karena pengalaman yang dihasilkan dari indera 
penglihatan. 
    Menonton sinetron    perilaku anak 
i. Durasi menonton      
ii. Frekuensi menonton     
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H. Variabel yang Diteliti 
1. Variabel independen (variabel bebas) 
Variabel independen merupakan suatu variabel yang menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya suatu variabel dependen (terikat) dan bebas dalam mempengaruhi variabel 
lain (Hidayat, 2008). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah menonton sinetron 
2. Variabel Dependen (variabel terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena variabel bebas. Variabel ni dapat tergantung dari variabel bebas terhadap 
perubahan (Hidayat, 2008). 





1. Gaya berbahasa 
2. Cara berpenampilan 
3.   pergaulan 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian yang 
memungkinkan pemaksimalan kontrol beberapa faktor yang bisa mempengaruhi akurasi suatu 
hasil. Dalam  pelaksanaan  penelitian  ini,  peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Sedangkan rancangan penelitian ini adalah penelitian korelasi. Peneliti hanya mencari 
pengaruh antara variabel X yaitu kebiasaan menonton sinetron dengan variabel Y, yaitu 
perkembangan perilaku anak. 
Dalam penelitian ini peneliti bermaksud meneliti pengaruh kebiasaan menonton sinetron 
terhadap perkembangan perilaku anak. Dengan kata lain apakah kebiasaan menonton sinetron 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku anak. Penelitian ini mengarah pada studi 
korelasi yang sejajar dengan teknik angket. Penelitian ini meliputi 2 variabel yaitu , kebiasaan 
menonton sinetron (X) dan perkembangan perilaku anak (Y). Asumsi dasar dari penelitian ini 
adalah variabel X yaitu kebiasaan menonton sinetron berpengaruh pada variabel Y 
perkembangan perilaku anak. 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 
penelitian ini dilakukan selama 4 minggu. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi penelitian 
dalam hal ini adalah siswa/siswi SDN Pao-Pao kelas IV,V dan VI sebanyak 211 siswa/i. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus penentuan 
jumlah sampel (Notoadmodjo, 2005). 
Pertanggungjawaban seorang peneliti bukan hanya terletak pada ukuran sampelnya, 
melainkan juga terletak pada metode pemilihan sampel yang digunakan. disamping 
berbagai pertimbangan yang perlu dijadikan dasar dalam menentukan besarnya sampel, 
jenis penelitian dan keadaan populasi juga merupakan faktor penting yang perlu 
diperhatikan. Dalam kaitan ini, ada jenis penelitian yang mengharuskan untuk 
menggunakan sampel kecil, misalnya penelitian eksperimen, penelitian kasus, dan 
penelitian kualitatif (Arif Tiro & Arbianingsih, 2011). 
Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dipergunakan sebagai subyek 
penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang 
dapat mewakili populasi yang ada Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel (Sugiyono,2011). 
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability 
Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono, 2011). teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menerapkan “purposive sampling”. 
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               dibulatkan menjadi 150 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kebiasaan menonton sinetron terhadap 
perkembangan perilaku anak usia sekolah di SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten gowa digunakan sampel sebanyak 150. 
a. Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi 
target dan terjangkau yang akan diteliti. (nursalam, 2008). 
1. Siswa kelas 4,5,6 
2. Siswa yang bersedia menjadi responden 
b. Kriteria Eksklusi 
1. Siswa yang tidak hadir saat peneliti memberikan kuesioner 
2. Siswa yang mengisi jawaban tidak lengkap. 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011) Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.  
Sedangkan menurut Ghony dan Almanshur (2009), Didalam penelitian survey, 
historical, evaluation, operasional, dan sebagainya, khususnya survey konsep atau pun 
konstruk variabelnya haruslah dijabarkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk 
kuesioner (Gay, 2010).  
Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk menyusun proposal ini, peneliti 
membuat suatu instrumen penelitian yang di dalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan 
tentang variabel-variabel yang ingin diteliti dan diketahui datanya. Instrumen yang akan 
digunakan adalah angket atau kuesioner. Ada dua instrumen yang perlu dibuat, yaitu:  
1. Instrumen untuk mengukur kebiasaan menonton sinetron. 
2. Instrumen untuk mengukur perkembangan perilaku anak. 
Sumber kuesioner diadaptasi dari Maklihah yang telah diuji validitas dan realibilitas 
dalam judul ‘’Korelasi Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku 
Negatif Anak Usia sekolah’’. 
E. Sumber dan Cara Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a. Data Primer diperoleh dengan cara: 
Pengambilan data jumlah siswa/siswi kelas 4,5,6 SDN pao-pao menggunakan 
metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa/siswi 
kelas 4,5,6 yang berada di SDN pao-pao kecamatan paccinongang kabupaten Gowa 
dengan kriteria inklusi bersedia menjadi responden selama 4 minggu. 
b. Data Sekunder 
Pengambilan data dari SDN pao-pao kecamatan paccinongang kabupaten Gowa 
c. Cara Pengumpulan Data 
1. Mendata jumlah siswa/siswi SDN pao-pao 
2. Menemui siswa/siswi SDN pao-pao 
3. Memperkenalkan diri, maksud dan tujuan penelitian. 
4. Memberikan kuesioner pada anak usia sekolah 
F. Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
a.  Editing 
Proses editing setelah data hasil dari kuesioner terkumpul dan dilakukan dengan 
memeriksa kelengkapan data, memeriksa kesinambungan data, dan keseragaman data. 
b.  Coding 
Dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahan data, semua data perlu 
disederhanakan yaitu dengan simbol-simbol tertentu, untuk setiap hasil pemeriksaan 
(pengkodean). 
c. Tabulating 
Tabulasi adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel-
tabel sesuai kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
d. Entry Data  
Memasukkan data yang telah ditabulasi ke dalam program komputer. 
2. Analisa Data 
a. Analisa Univariat 
Data selanjutnya dientry ke dalam komputer dan deskriptif analisa data dengan 
menggunakan komputer. Pada analisis data deskriptif, data akan dideskripsikan sebagai 
rerata dengan simpang baku dan median.Dalam penelitian ini,  analisa univariat 
dilakukan untuk mengetahui proporsi dari variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 
terikat. 
b. Analisa Bivariat 
  Tujuan analisis bivariat yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel indevenden dan variabel devenden (sugyono, 2009). 
Dalam penelitian ini Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan fasilitas 
komputerisasi. Analisa bivariat menggunakan uji statistik Spearman 
Berikut pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Dahlan 




Panduan interprestasi kekuatan korelasi secara statistik menurut Lehman A Dkk (2005) 
Nilai Interprestasi 
± 1,00 










G. Etika Penelitian 
Menurut Nursalam (2008), ada tiga bagian yang menjadi prinsip etis dalam penelitian 
(pengumpulan data), yaitu: 
1. Prinsip manfaat 
a. Bebas dari penderitaan 
Peneliti menjelaskan prosedur perawatan yang akan dijalankan dan meyakinkan 
responden intervensi yang akan diberikan tidak menyakiti responden. Jika responden 
merasa ada ketidaknyamanan dalam memberikan intervensi, responden akan 
dieksklusikan. 
b. Bebas dari eksploitasi 
Peneliti menjelaskan secara jelas manfaat dan tujuan penelitian untuk 
perkembangan ilmu keperawatan, sehingga responden mengerti dan yakin bahwa 
informasi yang diberikannya untuk peneliti digunakan untuk tujuan dan kepentingan 




c. Resiko  
Peneliti menjelaskan secara terbuka manfaat penelitian yang akan diperoleh oleh 
pasien dan juga menjelaskan resiko-resiko apa saja yang akan mungkin didapatkan  oleh 
responden terkait kesediannya berpartisipasi dalam penelitian ini. 
2.  Prinsip menghargai hak asasi manusia 
a. right to self determination (Hak untuk ikut atau tidak menjadi responden Hak untuk 
ikut atau tidak menjadi responden) Peneliti memberikan hak yang terbuka kepada 
responden bahwan responden dapat memilih untuk berpartisipasi dalam penelitian 
atau tidak. 
b. right to full disclosure (Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang 
diberikan) Peneliti menjelaskan secara terbuka semua informasi penelitian kepada 
responden, mulai dari tujuan penelitian, manfaat, keuntungan dan risiko penelitian, 
intervensi dan prosedur yang dipakai, serta semua informasi yang terkait kepada 
responden. 
c. Informed consent  
Peneliti menjelaskan kepada responden bahwa responden memiliki hak untuk 
menyetujui atau menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. Peneliti memberikan hak 
bebas apakah responden ini menandatangani informed consent atau tidak. Jika 
responden menandatangani informed consent itu berarti responden setuju untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
3. Prinsip keadilan 
a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil 
Peneliti memperlakukan semua responden secara adil perawatan yang diberikan pada 
responden. Meskipun intervensi masase kaki dengan minyak esensial lavender 
diberikan pada kelompok perlakuan dan masase kaki tanpa minyak esensial lavender 
diberikan pada kelompok kontrol. Peneliti berlaku adil terhadap pemberian intervensi 
tersebut. 
b. Hak dijaga kerahasiaannya 
Peneliti merahasiakan semua informasi terkait dengan identitas responden dengan 
cara menyamarkan setiap nama responden dengan menggantinya dengan kode 
responden dimana hanya peneliti yang mengetahui kode responden tersebut. Selain 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Responden  pada penelitian ini adalah 150  orang  siswa SDN pao-pao kecamatan somba 
opu kabupaten Gowa. Karakteristik responden dalam penelitian ini yakni jenis kelamin dan usia 
responden.   
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yakni responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 64 orang (36%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 86 orang (64%). Karakteristik usia responden yakni usia 9 sampai 12 tahun. Sebanyak  
41 orang (27,3%) berusia 9 tahun, sebanyak 49 orang (32,6%) berusia 10 tahun, sebanyak 53 
orang (35,3%) berusia 11 tahun dan sebanyak 7 orang (4,7%) berusia 12 tahun. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 
Karakteristik responden data kuantitatif  siswa SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa pada Bulan Mei 2015 (n=150) 
No Karakteristik Jumlah (f) Persentase (%) 









Total 150 100 















 Total  150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
2. Analisi Univariat 
a. Menonton Sinetron 
Data menonton sinetron dideskripsikan menggunakan nilai skoring dan digolongkan 
menjadi positif dan negatif. Ada tiga faktor yang menjadi komponen dalam penilaian menonton 
sinetron, yakni frekuensi menonton, durasi menonton dan pemahaman terhadap sinetron. Hasil 
penelitian mengenai menonton sinetron menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
kebiasan menonton sinetron dalam kategori positif yakni sebanyak 92 siswa (61,3%) dan 
responden yang memiliki kebiasan menonton sinetron dalam kategori negatif yakni sebanyak 58 
siswa (38,7%)    Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini. 
 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi  kebiasan menonton sinetron siswa SDN Pao-Pao Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa pada Bulan Mei 2015 (n=150) 
 







Total 150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
b. Gaya berkomunikasi 
Data gaya berkomunikasi dideskripsikan menggunakan nilai skoring dan digolongkan 
menjadi positif dan negatif. Hasil penelitian mengenai gaya berkomunikasi menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki gaya berkomunikasi dalam kategori positif yakni sebanyak 106 
siswa (70,7%) dan responden memiliki gaya berkomunikasi dalam kategori negatif yakni 
sebanyak 44 siswa (29,3%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini. 
 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi  gaya berkomunikasi siswa SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa pada Bulan Mei 2015 (n=150) 
 







Total  150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
c. Cara berpenampilan 
Data cara berpenampilan siswa dideskripsikan menggunakan nilai skoring dan 
digolongkan menjadi positif dan negatif. Hasil penelitian mengenai cara berpenampilan 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki cara berpenampilan dalam kategori positif 
yakni sebanyak 82 siswa (54,7%) dan responden memiliki cara berpenampilan dalam kategori 




Distribusi frekuensi  cara berpenampilan siswa SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa pada Bulan Mei 2015 (n=150) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Meniru  





Total  150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
d. Pergaulan sehari-hari 
Data pergaulan sehari-hari siswa dideskripsikan menggunakan nilai skoring dan 
digolongkan menjadi positif dan negatif. Hasil penelitian mengenai pergaulan sehari-hari 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pergaulan sehari-hari dalam kategori positif 
yakni sebanyak 102 siswa (68%) dan responden memiliki pergaulan sehari-hari dalam kategori 




Distribusi frekuensi pergaulan sehari-hari siswa SDN Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa pada Bulan Mei 2015 (n=150) 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Meniru 





Total  150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
 
3. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat merupakan analisis untuk mengetahui interaksi dua variabel, dalam 
penelitian ini berupa korelatif. Sebelumnya dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, Uji 
kolomogorov Smirnov digunakan karena jumlah sampel di atas 50. Dari hasil uji normalitas 
diperoleh data kebiasan menonton, gaya berkomunikasi, cara berpenampilan dan pergaulan 
sehari-hari tidak terdistribusi normal (p < 0,05) sehingga dilakukan uji parametrik yaitu uji 






Uji normalitas data 













Sumber : Data Primer, 2015 
a. Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan gaya berkomunikasi 
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 92 responden yang mempunyai kebiasan 
menonton sinetron dalam kategori sering, sebanyak 54 orang (58,7%)  memiliki gaya 
berkomunikasi dalam kategori tidak meniru dan sebanyak 38 orang (41,3%) yang memiliki gaya 
berkomunikasi dalam kategori sering. Dari 58 responden yang memiliki kebiasan menonton 
sinetron dalam kategori tidak sering, sebanyak 52 orang (89,7%) yang memiliki gaya 
berkomunikasi dalam kategori tidak meniru dan sebanyak 6 orang (10,3%) memiliki gaya 
berkomunikasi dalam kategori meniru. 
Hasil uji diperoleh angka koefisien korelasi (r) = -0,500 dengan nilai signifikansi 
0,000<0,001. Karena nilai signifikansinya p < 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara kebiasan menonton sinetron dengan gaya berkomunikasi. Nilai 
korelasi (r) =  -0,500 menujukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sedang. Jadi 
dapat dikatakan bahwa semakin sering kebiasan menonton sinetron maka akan mempengaruhi 
gaya berkomunikasi siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini. 
 
 









Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan gaya berkomunikasi siswa SDN Pao-Pao 






p R Meniru  Tidak Meniru 
N % N         % N % 
Sering   38 41,3 54 58,7 92 100 
0,000 -0,500 Tidak Sering  6 10,3 52 89,7 58 100 
Total 44 29,3 106 70,7 150 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
*Uji Spearman 
 
b. Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan cara berpenampilan 
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 92 responden yang mempunyai kebiasan 
menonton sinetron dalam kategori sering, sebanyak 33 orang (35,9%)  memiliki cara 
berpenampilan  dalam kategori tidak meniru dan sebanyak 59 orang (64,1%) memiliki cara 
berpenampilan dalam kategori meniru. Dari 58 responden yang memiliki kebiasan menonton 
dalam kategori tidak sering, sebanyak 49 orang (84,5%) memiliki cara berpenampilan dalam 
kategori tidak meniru dan sebanyak 9 orang (15,5%) memiliki cara berpenampilan dalam 
kategori meniru. 
Hasil uji diperoleh angka koefisien korelasi (r) = -0,625 dengan nilai signifikansi 
0,000<0,001. Karena nilai signifikansinya p < 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara kebiasan menonton sinetron dengan cara berpenampilan. Nilai 
korelasi (r) =  -0,625 menujukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sedang. Jadi 
dapat dikatakan bahwa semakin sering kebiasan menonton sinetron siswa maka akan 





Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan cara berpenampilan siswa SDN Pao-






p r Meniru Tidak Meniru 
N % N % n % 
Sering   59 64,1 33 35,9 92 100 
0,000 625 Tidak Sering 9 15,5 49 84,5 58 100 
Total 68 45,3 82 54,7 150 100 
         
Sumber : Data Primer, 2015 
*Uji Spearman 
c. Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan pergaulan 
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 92 responden yang mempunyai kebiasan 
menonton sinetron dalam kategori sering, sebanyak 53 orang (57,6%)  memiliki pergaulan 
sehari-hari  dalam kategori tidak meniru dan sebanyak 39 orang (42,4%) memiliki pergaulan 
sehari-hari dalam kategori meniru. Dari 58 responden yang memiliki kebiasan menonton dalam 
kategori tidak sering, sebanyak 49 orang (84,5%) memiliki pergaulan sehari-hari dalam kategori 
tidak meniru dan sebanyak 9 orang (15,5%) memiliki pergaulan sehari-hari dalam kategri 
meniru. 
Hasil uji diperoleh angka koefisien korelasi (r) = -0,411 dengan nilai signifikansi 
0,000<0,001. Karena nilai signifikansinya p < 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara kebiasan menonton sinetron dengan pergaulan sehari-hari. Nilai 
korelasi (r) =  -0,411 menujukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sedang. Jadi 
dapat dikatakan bahwa semakin sering kebiasan menonton sinetron siswa maka akan 





Hubungan antara kebiasan menonton sinetron dan pergaulan sehari-hari siswa SDN Pao-Pao 






p r Meniru Tidak Meniru 
N % N % n % 
Sering   9 42,4 53 7,6 92 100 
0,000 -0,411 Tidak sering 9 5,5 49 4,5 58 100 
Total 8 2 102 68 150 100 




1. Hubungan Pengaruh Tayangan Sinetron terhadap Perkembangan Perilaku Anak 
dalam hal berkomunikasi 
Gaya komunikasi didasarkan pada kombinasi faktor keturunan dan faktor 
lingkungan. Pada saat kelahiran, seseorang sudah mewarisi sebagian gaya yang 
terbentuk. Semua anak akan mengikuti gaya berkomunikasi orangtuanya. Anak usia 
sekolah sangat mudah terpengaruh terhadap apa yang dilihatnya. Seperti saat menonton 
televisi, anak akan mudah meniru gaya berkomunikasi artis yang ada ditelevisi. 
Tidak sedikit jumlah siswa sekolah dasar saat ini yang kesulitan membedakan 
cara berbicara dengan orang yang lebih tua usianya, termasuk dengan guru dan 
orangtuanya sendiri. Juga kelihatan sulit membedakan cara berbicara di tempat resmi 
dengan cara berbicara ditempat bermain. 
Penelitian lain yang memiliki hasil serupa dengan penelitian saya adalah 
penelitian yang berjudul Pengaruh Sinetron di Televisi terhadap Anak oleh R. 
Koesmaryanto Oetomo, S. Km, M. Si (2013) menyebutkan: 
a. Judul-judul sinetron anak atau remaja sering kali bertema vulgarisma, menantang, 
mengandung unsur pornografi. 
b. Pemain sinetron dipilih dari remaja bahkan sebagian masih berusia anak-anak (6-13 
tahun).  
c. Peran yang dimainkan remaja dan anak-anak seringkali bertolak belakang dengan 
norma pergaulan masyarakat dan belum sesuai dengan tingkat perkembangan 
psikologinya. 
d. Banyak alur cerita sinetron yang bersetting sekolah tetapi tidak sesuai dengan norma 
agama dan adat ketimuran yang berlaku. 
Kegiatan otak dapat dipantau dengan menggunakan alat deteksi khusus yang 
disebut Elektroensefalograf (EEG) yang merekam gelombang otak. Dimana saat otak 
mengeluarkan gelombang β (beta) maka ini menunjukkan bahwa otak sedang aktif berpikir 
misalnya, menyaring informasi yang sedang masuk ke dalam otak melalui indera. Otak 
akan mengeluarkan gelombang α (alfa) jika sedang tidak aktif (pasif) sehingga merekam 
semua informasi tanpa menyaringnya. 
Untuk mempelajari kegiatan otak sewaktu menonton televisi Dr. Thomas 
Mulholland merekam gelombang otak anak-anak yang sedang menonton tayangan favorit 
mereka. Sebelum penelitian dilakukan maka dibuat satu asumsi bahwa gelombang otak 
seorang anak yang sedang menonton acara kesayangannya adalah gelombang beta karena dia 
aktif berpikir. 
Bertentangan dengan asumsi ini, didapati bahwa setelah menonton 2-3 menit, 
gelombang otak berubah dari beta ke alfa. Dengan demikian disimpulkan bahwa setelah 
menonton sebentar saja pikiran mereka tidak menunjukkan reaksi (pasif) atas apa yang 
ditontonnya sehingga otak merekam semua informasi tanpa tersaring oleh otak depan. 
Pada saat menonton televisi gelombang beta otak menghilang lalu digantikan oleh 
gelombang alfa, yang artinya televisi telah menekan fungsi otak depan. Kejadian yang mirip 
terjadi sewaktu seseorang sedang dihipnotis. Dengan demikian televisi memiliki dampak 
yang sama dengan hipnotisme yaitu menekan fungsi otak depan. Bagaimanakah cara televisi 
menghasilkan dampak hipnotis? Dr. F. Morris  mengatakan bahwa “Pergantian sudut 
pandang gambar yang terus menerus dalam waktu yang singkat tanpa kita kehendaki 
menghasilkan dampak hipnotis pada penonton televisi. Oleh karena itu menonton acara yang 
tidak baik pada televisi dapat memberikan akses negatif karena informasi masuk dan terekam 
di otak tanpa tersaring oleh penonton. 
Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden positif memiliki kebiasan 
menonton sinetron, sebagian siswa memiliki gaya berkomunikasi dalam kategori meniru 
dan sebagiannya lagi memiliki gaya berkomunikasi dalam kategori tidak meniru. Hasil 
uji lebih lanjut juga diperoleh angka koefisien korelasi yang signifikan antara kebiasaan 
menonton sinetron dengan gaya berkomunikasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebiasan 
menonton sinetron mempengaruhi gaya berkomunikasi dengan menunjukkan tingkat 
korelasi yang sedang. 
Dari hasil pembahasan diatas tentang gaya berkomunikasi, Allah SWT berfirman 
pada QS An-Nisaa : 9 
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 
Didalam hadits nabi juga ditemukan prinsip-prinsip etika komunikasi, bagaimana 
Rasulullah SAW mengajarkan berkomunikasi kepada kita. Salah satunya yaitu nabi 
menganjurkan berbicara yang baik-baik saja, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Dunya, ‘’ sebutkanlah apa-apa yang baik mengenai sahabatmu yang tidak hadir 
dalam pertemuan, terutama hal-hal yang kamu sukai terhadap sahabatmu itu 
sebagaimana sahabatmu menyampaikan kebaikan dirimu pada saat kamu tidak hadir. 
2. Hubungan Pengaruh Tayangan Sinetron terhadap Perkembangan Perilaku 
Anak dalam hal berpenampilan 
Penampilan adalah gambaran diri yang berarti penilaian diri seseorang dilihat 
pertama kali dari penampilannya. Gambaran diri juga dapat diartikan sebagai deskripsi 
tentang karakter diri seseorang, meliputi sikap dan pandangan seseorang dalam 
menghadapi segala situasi di kehidupannya. 
Para siswa/siswi sekolah dasar kelihatan sulit membedakan cara penampilan yang 
harus ditunjukkan ketika berada ditempat rekreasi dengan cara penampilan saat berada 
disekolah. Di sekolah misalnya, akan mudah kita lihat kemeja para siswa dibiarkan 
berada diluar celana dan baju yang dikenakan siswi terlihat ketat. Selain itu, tidak jarang 
kita saksikan siswa yang memakai perhiasan berlebihan. 
Berdasarkan apa yang ditonton siswa, siswa belajar untuk meniru. Menurut teori 
belajar sosial, unsur utama peniruan menggunakan gambaran kognitif dari tindakan, 
secara rinci dasar kognitif dalam proses belajar dapat diringkas dalam 4 tahap , yaitu : 
perhatian, mengingat,  reproduksi  gerak,  dan  motivasi 
Dalam hal ini, peran orang tua selalu dibutuhkan untuk membatasi dan 
mengontrol tentang sinetron apa yang boleh dan yang tidak boleh ditonton oleh sang 
anak. Agar anak bisa belajar dan mendapatkan pengetahuan yang positif dan sesuai 
dengan usia anak. Tidak semua tayangan sinetron bisa dinikmati oleh anak. 
Tayangan yang diperlihatkan oleh saluran televisi tidak kurang dari musik dan 
sinetron yang berisi tentang adegan kekerasan, perceraian, pertengkaran dan intrik-intrik 
untuk menjahati orang lain. Tentu hal ini akan sangat mempengaruhi perilaku anak di 
masa depan. Hal ini tidak terlepas dari proses peniruan yang dilakukan oleh anak 
terhadap adegan-adegan dalam sinetron. Adapun Jenis-jenis peniruan sebagai berikut: 
a. Peniruan Langsung 
Contoh : Meniru gaya artis yang disukai. 
b. Peniruan Tak Langsung 
Contoh : Meniru watak yang dibaca dalam buku, memperhatikan seorang guru 
mengajarkan rekannya. 
c. Peniruan Gabungan 
Contoh : Pelajar meniru gaya gurunya melukis dan cara mewarnai dari buku yang 
dibacanya. 
d. Peniruan Sesaat / seketika 
Contoh : Meniru gaya pakaian di TV, tetapi tidak boleh dipakai di sekolah. 
e. Peniruan Berkelanjutan, 
Contoh : Pelajar meniru gaya bahasa gurunya 
Penelitian lain yang memiliki hasil serupa dengan penelitian saya adalah penelitian 
yang berjudul „korelasi pengaruh tayangan televisi terhadap perkembangan perilaku 
negatif anak oleh maklihah‟ Menyebutkan: 
a. Ada  hubungan  antara  tayangan  televisi  variabel  sinetron  terhadap perkembangan 
perilaku negatif anak. Dengan kata lain sinetron televisi berpengaruh terhadap 
perkembangan perilaku negatif anak. 
b. Ada hubungan antara tayangan televisi variabel film kartun terhadap perkembangan 
perilaku negatif anak. Dengan kata lain film kartun mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan perilaku negatif anak. 
c. Ada hubungan antara tayangan televisi variabel hiburan musik terhadap 
perkembangan perilaku negatif anak. Dengan kata lain hiburan musik televisi 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku negatif anak. 
d. Dari 50 siswa yang perkembangan perilaku negatifnya terpengaruh oleh sinetron 
televisi sebanyak 13 anak. Sedangkan anak yang perkembangan perilaku negatifnya 
terpengaruh oleh film kartun sebanyak 12 anak. 
e. Sepuluh anak perkembangan perilaku negatifnya terpengaruh oleh tayangan hiburan 
musik. 
   Penelitian lain yang memiliki hasil serupa dengan penelitian saya berjudul 
„Pola Menonton Televisi dan Pengaruhnya Terhadap Anak‟ oleh Nancy Ervani 
Menyimpulkan: 
a. Ada pengaruh yang signifikan antara pola menonton televisi anak terhadap pola 
belajar anak. 
b. Ada pengaruh yang signifikan antara pola menonton televisi anak terhadap pola 
makan anak 
Hasil menunjukkan bahwa dari beberapa responden yang mempunyai kebiasan 
menonton sinetron, sebagian memiliki gaya berpenampilan dalam kategori meniru dan 
sebagiannya lagi memiliki gaya berpenampilan dalam kategori tidak meniru. Hasil uji 
lebih lanjut juga diperoleh angka koefisien korelasi yang signifikan antara kebiasaan 
menonton sinetron dengan gaya berpenampilan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebiasan 
menonton sinetron mempengaruhi gaya berpenampilan dengan menunjukkan tingkat 
korelasi yang sedang. 
Dari hasil pembahasan diatas tentang gaya berpenampilan Allah SWT berfirman 
pada QS Al Ahzab :59 
 
Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya.  ke seluruh 
tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
3. Hubungan Pengaruh Tayangan Sinetron terhadap Perkembangan Perilaku Anak 
dalam hal pergaulan 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu dengan 
individu lain, dapat juga oleh individu dengan kelompok. Seperti yang dikemukakan oleh 
Aristoteles bahwa manusia sebagai makhluk sosial, yang artinya manusia sebagai 
makhluk yang tak lepas dari kebersamaan dengan manusia lain. Pergaulan mempunyai 
pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang 
ia lakukan itu akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun 
pergaulan yang negatif. 
Dalam hal pergaulan, siswa sekolah dasar sekarang juga sangat sulit melakukan 
seleksi dalam memilih teman bergaul. Akibatnya, tidak sedikit anak-anak yang terlibat 
dalam berbagai tindak kriminal seperti: menjual narkotika, tawuran dan mencuri. 
Peneliian lain yang memiliki hasil serupa dengan penelitian saya berjudul „Kebiasaan 
mendengarkan lagu-lagu bertema dewasa dan menonton sinetron bertema dewasa 
pengaruhnya terhadap perilaku anak‟ oleh Nurul hidayah menyebutkan: 
a. Ada hubungan yang signifikan dari hasil uji hipotesis tampak bahwa r hitung (0,4384) 
lebih besar dari r tabel (0,320), 0,4384 > 0,320, maka hipotesis awal diterima, dengan 
demikian korelasi 0,4384 itu signifikan. Terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan antara kebiasaan mendengarkan lagu-lagu bertema dewasa dengan perilaku 
anak. 
b. Ada hubungan yang signifikan dari hasil uji hipotesis tampak bahwa r hitung (0,4415) 
lebih besar dari r tabel (0,320), 0,4415 > 0,320, maka hipotesis awal diterima, dengan 
demikian korelasi 0,4415 itu signifikan. Terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan antara menonton sinetron dewasa dengan perilaku anak. 
Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kebiasan menonton 
sinetron, sebagian besar memiliki gaya pergaulan dalam kategori meniru dan sebagiannya 
lagi memiliki gaya pergaulan dalam kategori tidak meniru. Hasil uji lebih lanjut juga 
diperoleh angka koefisien korelasi yang signifikan antara kebiasaan menonton sinetron 
dengan gaya pergaulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebiasan menonton sinetron 
mempengaruhi gaya pergaulan dengan menunjukkan tingkat korelasi yang sedang. 
Dari hasil pembahasan diatas tentang pergaulan,  Allah SWT berfirman pada QS Al 
Israa : 32 
 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji Dan suatu jalan yang buruk. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pengisian kuesioner dimana subjek 
penelitian mengisi kuesioner dalam waktu yang bersamaan per 50 orang. peneliti 
memberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada hal yang tidak dimengerti akan 
tetapi tidak dilakukan bimbingan untuk setiap invdividu. Hal tersebut merupakan 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa Ada 
pengaruh yang signifikan  antara kebiasaan  menonton sinetron terhadap gaya berkomunikasi, cara 
berpenampilan, dan pergaulan  anak di SDN Pao-Pao Kecamatan somba opu Kabupaten Gowa 
dengan tingkat korelasi sedang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa saran yaitu: 
1. Guru harus mendidik siswanya mana yang baik untuk ditonton dan mana yang tidak layak untuk 
ditonton serta menanamkan nilai-nilai moral pada siswanya. 
2. Guru sebaiknya memberi pengarahan kepada siswa tentang perilaku mana yang bisa ditiru dan  
mana yang tidak  saat  menonton  televisi.  
3. Sebaiknya guru bisa memberikan informasi yang lengkap kepada siswa mengenai sinetron serta 
pengaruhnya terhadap anak agar siswa tidak mendapatkan informasi yang salah dari luar maupun 
media masa. 
4. Sebaiknya pihak sekolah mengadakan pertemuan berkala dengan orang tua/wali murid untuk 
membahas peningkatan mutu sekolah, termasuk mutu warga sekolah khususnya murid. 
5. Orangtua sebaiknya tidak meletakkan televisi di kamar anak. Selain untuk mempermudah 
orangtua mengontrol tontonan anak, juga tidak membuat aktivitas yang seharusnya dilakukan di 
kamar seperti tidur dan belajar menjadi terganggu dan beralih ke televisi. 
6. Orang tua sebaiknya mendampingi anak saat menonton televisi. Tujuannya adalah agar acara 
televisi oleh anak dapat terkontrol dan orang tua dapat memperhatikan apakah acara tersebut 
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Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Nis : 
Umur : 
Jenis Kelamin  : 
B. PERTANYAAN-PERTANYAAN 
Kebiasaan menonton sinetron 
1. Apakah setiap waktu santai Anda menonton sinetron? 
a. Sering sekali   c. kadang-kadang 
b. Sering    d. tidak pernah 
2. Apakah Anda hafal isi cerita sinetron yang pernah anda tonton? 
a. Hafal semua   c. hafal sedikit 
b. Hafal sebagian besar  d. tidak hafal 
3. Apakah Anda menceritakan isi sinetron kepada teman-teman esok harinya? 
a. Sering sekali   c. kadang-kadang 
b. Sering    d. tidak pernah 
4. Berapa lama Anda menonton sinetron setiap harinya? 
a. Sangat lama (1 jam lebih)  c. Lumayan lama (30-45 menit) 
b. Lama (45-60 menit)  d. Sebentar (15-30 menit) 
5. Berapa judul-judul sinetron yang Anda hafal? 
a. Banyak sekali (10 lebih)  c. Lumayan banyak (5-7) 
b. Banyak (7-10)   d. Sedikit (2-5) 
6. Berapa banyak tema-tema sinetron yang Anda ketahui? 
a. Banyak sekali (10 lebih)  c. Lumayan banyak (5-7) 
b. Banyak (7-10)   d. Sedikit (2-5) 
7. berapa kali anda menonton sinetron dalam sehari ? 
a.Sering sekali ( ≥4x)   c. Jarang (1-2x) 
b.Sering (3-4x)   d. tidak pernah 
8. Apakah Anda selalu mengikuti setiap episode sinetron? 
a. Sering sekali   c. Jarang sekali 
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Berapa pemain-pemain atau artis dalam sinetron yang Anda ketahui? 
a. Banyak sekali (10 lebih)  c. Lumayan banyak (5-7) 
b. Banyak (7-10)   d. Sedikit (2-5) 
10. apakah anda hafal kapan sinetron yang anda sukai tayang ditelevisi? 
 a. Hafal semua   c. Hafal sedikit  
 b. Hafal sebagian besar  d. Tidak hafal 
11. Apakah sepulang sekolah anda langsung menyalakan televisi? 
 a. Sering sekali   c. Kadang-kadang 
 b. Sering    d. Tidak pernah 
12. Apakah anda selalu menyempatkan waktu untuk menonton tayangan sinetron di 
televisi? 
a.Sering sekali    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
13. apakah sebelum tayangan sinetron yang anda sukai dimulai anda sudah berada 
didepan televisi? 
a. Sering sekali   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
14. apakah anda menonton tayangan sinetron dari awal sampai akhir ? 
a. Sering sekali   c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
15. apakah setiap tayangan sinetron yang anda tonton selesai anda mengganti channel 
(saluran TV) dan mencari sinetron lain ? 
a. Sering sekali   c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Jarang 
 
Perilaku anak 
1. Bahasa gaul (gue,loe dll) selalu dimunculkan pada setiap adegan tayangan sinetron. 
Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? 
a. Sangat setuju      c. Kurang setuju 
b. Setuju       d. Tidak setuju 
2. Apakah anda meniru bahasa gaul (gue, loe) artis dicerita sinetron kesukaan anda ? 
a. Sering sekali    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
3. Umpatan (cacian) dan bentakan selalu mewarnai adegan perbedaan pendapat dalam 
tayangan sinetron. Apakah anda setuju pernyataan tersebut? 
a. Sangat setuju      c. Kurang setuju 
b. Setuju       d. Tidak setuju 
4. Setiap kali anda bermain dengan teman anda apakah selalu menirukan gaya berbicara 
artis dicerita sinetron kesukaan anda? 
a.Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
5. Apakah anda dalam berbicara sehari-hari mengikuti gaya bicara artis idola anda? 
a.Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
 
 
6. Sinetron televisi kebanyakan menayangkan gaya hidup anak gedongan (orang kaya), 
apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? 
a. Sangat setuju     c. Kadang-kadang 
b. Setuju      d. Tidak setuju 
7. Apakah anda minta dibelikan barang-barang (Kalung,gelang, pakaian dll) yang dipakai 
oleh artis idola anda? 
a.Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
8. Apakah anda setuju jika artis dicerita sinetron yang anda sukai mewarnai rambutnya ? 
  a. sangat setuju    c. kadang-kadang 
b. setuju     d. tidak setuju 
9.  Apakah anda ingin mewarnai rambut seperti artis dicerita sinetron yang anda sukai ? 
a.Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
10. Apakah anda setuju jika salah satu dalam cerita sinetron yang anda suka membuat 
gang/kelompok ? 
  a. sangat setuju    c. kadang-kadang 
  b. setuju     d. tidak setuju 
11.Apakah anda pilih-pilih dalam bergaul/membuat gang(kelompok) seperti dibeberapa 
tayangan sinetron yang anda sukai ? 
a.Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
12.Apakah anda hanya bermain dengan teman kelas anda dan tidak mau bermain dengan 
tetangga kelas anda ? 
a. Sering sekali    c Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
13. Apakah anda setuju jika dalam cerita sinetron anak yang kaya selalu memusuhi anak 
yang miskin ? 
a. Setuju sekali    c. Kadang-kadang 
b. Setuju     d. Tidak setuju 
14. Apakah anda meniru salah satu tayangan disinetron hanya berteman dengan siswa 
kaya dan tidak mau berteman dengan siswa miskin ? 
a. Sering sekali     c. Kadang-kadang 
b. sering      d. Tidak pernah 
15. Apakah anda setuju jika didalam cerita sinetron banyak yang menceritakan tentang 
anak yang masih  sekolah sudah mulai berpacaran ? 
a. Setuju sekali    c. Kadang-kadang 











MASTER TABEL KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN KEBIASAN MENONTON 
nama JK USIA 
KEBIASAN MENONTON  
skor 
 
KATEGORI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
W P 9 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 33 
Tidak 
Sering 
Z L 9 2 2 3 3 3 1 1 3 4 2 3 3 4 4 3 41 Sering 
S P 9 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 41 Sering 
H P 9 2 2 2 1 2 1 1 3 4 1 2 1 2 2 2 28 
Tidak 
Sering 
S L 9 2 4 4 4 1 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 47 Sering 
M L 9 2 1 2 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 38 Sering 
S L 9 2 2 3 4 1 3 2 2 4 3 4 4 2 2 3 41 Sering 
P P 9 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 27 
Tidak 
Sering 
H P 9 2 1 2 1 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 30 
Tidak 
Sering  
N p 10 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 39 Sering 
U L 9 2 3 3 4 4 4 2 2 4 1 4 3 4 1 3 44 Sering 
A P 9 4 1 2 1 1 1 3 2 3 1 3 2 1 4 4 33 
Tidak 
Sering 
A P 9 3 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 39 Sering 
M P 9 2 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 49 Sering 
I P 9 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 49 Sering 
F L 10 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 38 Sering 
F P 9 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 50 Sering 
A P 9 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 40 Sering 
I L 10 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 1 4 2 2 27 
Tidak 
Sering 
F P 9 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 25 
Tidak 
Sering 
A L 9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 53 Sering 
S L 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 29 
Tidak 
Sering 
R L 9 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 40 Sering 
R L 9 2 2 3 3 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 28 
Tidak 
Sering 
N P 9 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 39 Sering 
N L 10 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 Sering 
J L 9 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 49 Sering 
R L 9 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 4 1 45 Sering 
S P 10 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 44 Sering 
M P 9 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 25 
Tidak 
Sering 
A L 9 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 46 Sering 
A L 9 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 39 Sering 
F L 9 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 49 Sering 
M P 9 2 2 2 1 1 4 2 2 2 4 1 2 2 2 1 30 
Tidak 
Sering 
F L 9 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 26 
Tidak 
Sering 
A L 10 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 49 Sering 
R L 10 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 25 
Tidak 
Sering 
S P 9 2 3 4 2 4 1 3 3 4 4 2 3 3 2 4 44 Sering 
N P 9 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 23 
Tidak 
Sering 
R P 9 2 3 4 2 4 1 4 3 4 3 2 3 3 2 4 44 Sering 
D P 9 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 1 1 1 30 
Tidak 
Sering 
M p 9 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 30 
Tidak 
Sering 
I p 9 4 2 3 4 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 43 Sering 
F P 10 2 2 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 2 1 1 25 
Tidak 
Sering 
N P 9 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 27 
Tidak 
Sering 
S P 9 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 26 
Tidak 
Sering 
R L 9 2 2 4 4 1 4 2 3 4 4 4 2 1 3 1 41 Sering 
A l 9 3 4 2 1 1 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 39 Sering 
Y L 10 3 2 4 4 4 1 4 2 2 2 3 2 4 2 2 41 Sering 
A P 9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 2 2 3 50 Sering 
B P 10 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 29 
Tidak 
Sering 
I L 10 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 31 
Tidak 
Sering 
R P 10 4 4 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 42 Sering 
D P 11 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 39 Sering 
D P 10 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 24 
Tidak 
Sering 
K P 11 4 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 39 Sering 
A P 10 4 2 3 2 4 4 3 2 4 4 1 3 1 2 4 43 Sering 
A P 10 3 2 2 3 4 2 2 1 3 4 4 2 2 2 4 40 Sering 
F P 11 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 18 
Tidak 
Sering 
N P 10 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 2 4 3 2 4 40 Sering 
A L 10 3 1 1 3 3 4 3 1 2 4 3 1 2 3 3 37 
Tidak 
Sering 
J P 10 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 27 
Tidak 
Sering 
M L 11 2 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 1 2 2 3 37 
Tidak 
Sering 
A P 10 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 37 
Tidak 
Sering 
R P 10 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 43 Sering 
W P 11 2 2 2 1 2 4 2 3 3 1 2 1 2 1 1 29 
Tidak 
Sering 
A P 10 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 28 
Tidak 
Sering 
F L 10 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 28 
Tidak 
Sering 
I L 10 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 3 1 1 1 1 23 
Tidak 
Sering 
N L 11 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 28 
Tidak 
Sering 
I L 11 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 42 Sering 
I L 10 2 1 1 1 1 1 2 1 4 2 2 2 1 1 1 23 
Tidak 
Sering 
R L 10 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 1 2 2 2 2 27 
Tidak 
Sering 
I L 10 2 2 1 2 1 1 2 1 4 2 2 1 1 2 1 25 
Tidak 
Sering 
T P 10 4 2 2 4 2 1 3 2 4 2 2 2 2 4 4 40 Sering 
S P 10 4 2 2 2 4 2 1 3 2 4 2 2 2 4 2 38 Sering 
F P 10 3 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 2 38 Sering 
M P 10 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 45 Sering 
W L 10 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 45 Sering 
F L 10 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 27 
Tidak 
Sering 
I L 11 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 25 
Tidak 
Sering 
D P 10 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 2 2 2 2 30 
Tidak 
Sering 
A P 10 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 42 Sering 
A L 10 2 3 2 3 1 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 44 Sering 
S P 10 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 26 
Tidak 
Sering 
F L 10 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 40 Sering 
Y L 10 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 29 
Tidak 
Sering 
H  P 10 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 1 1 29 
Tidak 
Sering 
G P 10 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 43 Sering 
N P 11 3 2 2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2 1 28 
Tidak 
Sering 
A P 10 2 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 2 2 2 27 
Tidak 
Sering 
N P 10 2 2 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 4 3 41 Sering 
P P 10 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 27 
Tidak 
Sering 
N P 10 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 Sering 
E p 10 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 41 Sering 
J P 10 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 48 Sering 
Z P 11 2 2 2 3 3 1 2 2 4 4 3 3 2 3 3 39 Sering 
S L 10 1 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 1 2 1 1 21 
Tidak 
Sering 
F P 10 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 3 31 
Tidak 
Sering 
A L 10 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 39 Sering 
A P 11 4 2 2 4 4 1 3 1 4 2 3 2 3 3 3 41 Sering 
E P 12 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 43 Sering 
M p 11 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 46 Sering 
M P 11 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 49 Sering 
J L 11 3 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 3 3 1 29 
Tidak 
Sering 
P p 11 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 4 2 2 39 Sering 
N P 11 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 41 Sering 
A L 12 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 44 Sering 
R P 11 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 40 Sering 
S p 12 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 43 Sering 
I P 11 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 42 Sering 
R  p 12 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 42 Sering 
N P 12 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 39 Sering 
S P 11 2 2 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 2 3 3 38 Sering 
S L 11 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 42 Sering 
M  P 11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 44 Sering 
F L 11 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 2 1 2 3 43 Sering 
R L 11 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 1 3 1 2 1 27 
Tidak 
Sering 
I L 11 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 39 Sering 
W L 11 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 44 Sering 
E L 11 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 4 2 3 4 43 Sering 
Z L 11 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 41 Sering 
S L 12 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 1 2 30 
Tidak 
Sering 
A L 11 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 39 Sering 
H L 11 3 1 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 42 Sering 
G P 11 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 29 
Tidak 
Sering 
S P 11 2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 1 2 2 1 1 27 
Tidak 
Sering 
S P 11 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 39 Sering 
H p 11 3 2 2 4 2 1 3 3 4 4 2 2 2 4 2 40 Sering 
I P 11 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 23 
Tidak 
Sering 
S p 11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 42 Sering 
R P 11 4 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 41 Sering 
A P 11 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 1 4 2 43 Sering 
U L 11 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 1 2 2 3 28 
Tidak 
Sering 
F L 11 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 38 Sering 
A L 11 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 42 Sering 
A L 11 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 40 Sering 
D L 11 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 36 
Tidak 
Sering 
Z L 11 2 2 2 3 3 2 3 2 4 1 1 2 1 2 2 32 
Tidak 
Sering 
A P 11 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 38 Sering 
M P 11 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 43 Sering 
M P 11 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 41 Sering 
D L 12 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 35 
Tidak 
Sering 
I P 11 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 43 Sering 
J L 11 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 38 Sering 
N L 11 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 24 
Tidak 
Sering 
F P 11 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 27 
Tidak 
Sering  
A P 11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 56 Sering 
Z L 11 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 38 Sering 














skor KATEGORI 16 17 18 19 20 
1 3 4 4 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
2 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
3 2 3 2 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
4 4 4 3 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
5 1 3 3 3 2 12 MENIRU 
6 1 3 3 3 2 12 MENIRU 
7 2 2 3 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
8 4 3 3 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
9 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
10 3 3 3 2 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
11 3 4 3 1 1 12 MENIRU 
12 3 2 3 3 4 15 
TIDAK 
MENIRU 
13 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
14 3 2 2 2 2 11 MENIRU 
15 3 2 3 3 2 13 
TIDAK 
MENIRU 
16 2 3 3 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
17 3 3 2 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
18 2 2 3 3 4 14 
TIDAK 
MENIRU 
19 4 4 1 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
20 3 3 4 2 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
21 4 2 3 2 1 12 MENIRU 
22 3 2 3 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
23 3 2 3 4 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
24 2 3 2 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
25 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
26 1 2 3 3 1 10 MENIRU 
27 1 2 1 2 4 10 MENIRU 
28 4 1 4 1 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
29 3 3 1 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
30 2 2 3 2 2 11 MENIRU 
31 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
32 4 3 3 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
33 1 2 4 2 3 12 MENIRU 
34 3 3 2 4 4 16 
TIDAK 
MENIRU 
35 4 2 2 1 1 10 MENIRU 
36 3 3 3 2 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
37 4 4 3 2 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
38 1 2 3 3 3 12 MENIRU 
39 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
40 1 1 3 3 1 9 MENIRU 
41 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
42 3 2 3 2 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
43 2 3 4 1 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
44 4 4 3 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
45 3 4 3 2 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
46 3 4 3 2 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
47 4 3 1 1 1 10 MENIRU 
48 1 4 2 3 1 11 MENIRU 
49 4 3 3 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
50 3 4 3 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
51 3 3 4 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
52 3 3 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
53 4 3 4 3 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
54 2 3 3 3 4 15 
TIDAK 
MENIRU 
55 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
56 4 4 4 3 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
57 2 3 3 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
58 3 2 1 1 3 10 MENIRU 
59 4 4 3 4 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
60 3 3 3 4 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
61 4 3 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
62 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
63 1 2 2 3 4 12 MENIRU 
64 3 1 3 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
65 3 3 4 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
66 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
67 4 4 3 2 2 15 
TIDAK 
MENIRU 
68 4 3 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
69 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
70 3 3 4 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
71 3 3 2 3 4 15 
TIDAK 
MENIRU 
72 4 4 4 3 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
73 4 4 3 3 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
74 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
75 3 3 2 2 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
76 3 3 1 2 4 13 
TIDAK 
MENIRU 
77 2 3 2 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
78 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
79 3 4 3 4 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
80 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
81 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
82 3 2 3 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
83 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
84 3 4 3 2 1 13 
TIDAK 
MENIRU 
85 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
86 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
87 3 3 2 3 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
88 4 3 3 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
89 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
90 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
91 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
92 4 4 4 3 3 18 
TIDAK 
MENIRU  
93 4 3 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
94 2 2 3 2 3 12 MENIRU 
95 4 3 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
96 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
97 2 3 3 3 4 15 
TIDAK 
MENIRU 
98 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
99 3 3 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
100 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
101 2 2 3 4 4 15 
TIDAK 
MENIRU 
102 3 3 4 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
103 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
104 1 2 2 2 3 10 MENIRU 
105 2 2 2 3 4 13 
TIDAK 
MENIRU 
106 1 3 3 1 3 11 MENIRU 
107 3 3 3 2 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
108 3 3 2 1 2 11 MENIRU 
109 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
110 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
111 3 3 3 4 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
112 2 2 3 2 2 11 MENIRU 
113 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
114 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
115 2 2 3 3 2 12 MENIRU 
116 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
117 3 2 3 1 2 11 MENIRU 
118 3 2 3 4 4 16 
TIDAK 
MENIRU 
119 4 3 2 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
120 2 2 3 2 3 12 MENIRU 
121 2 1 4 2 3 12 MENIRU 
122 2 2 2 3 2 11 MENIRU 
123 3 3 3 2 3 14 
TIDAK 
MENIRU 
124 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
125 3 3 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
126 3 3 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
127 4 4 4 3 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
128 3 3 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
129 3 1 3 2 2 11 MENIRU 
130 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
131 2 2 3 2 3 12 MENIRU 
132 2 3 2 3 2 12 MENIRU 
133 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
134 3 3 3 3 4 16 
TIDAK 
MENIRU 
135 4 2 4 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
136 2 1 3 2 4 12 MENIRU 
137 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
138 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
139 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
140 3 3 3 3 4 16 
TIDAK 
MENIRU 
141 2 1 3 3 3 12 MENIRU 
142 3 3 4 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
143 3 1 3 2 2 11 MENIRU 
144 3 3 2 2 2 12 MENIRU 
145 3 2 3 2 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
146 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
147 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
148 3 3 1 2 2 11 MENIRU 
149 4 4 3 2 3 16 
TIDAK 
MENIRU 







skor KATEGORI 6 7 8 9 10 
1 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
2 1 2 2 3 3 11 
MENIRU 
3 2 2 3 2 2 11 
MENIRU 
4 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
5 1 2 2 2 2 9 MENIRU 
6 3 3 3 2 3 14 TIDAK MENIRU 
7 2 2 2 3 1 10 MENIRU 
8 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
9 4 3 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
10 2 2 3 3 2 12 
MENIRU 
11 1 1 2 2 3 9 
MENIRU 
12 1 4 2 4 2 13 TIDAK MENIRU 
13 3 2 2 3 2 12 
MENIRU 
14 2 2 2 3 2 11 
MENIRU 
15 1 3 2 3 1 10 
MENIRU 
16 3 4 3 3 2 15 TIDAK MENIRU 
17 1 2 2 3 3 11 
MENIRU 
18 2 2 2 2 2 10 
MENIRU 
19 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
20 3 4 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
21 1 1 1 2 3 8 MENIRU 
22 4 4 4 2 1 15 TIDAK MENIRU 
23 2 2 1 3 4 12 MENIRU 
24 3 4 4 2 3 16 
TIDAK MENIRU 
25 3 4 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
26 2 3 3 4 3 15 TIDAK MENIRU 
27 1 3 3 1 3 11 MENIRU 
28 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
29 1 2 2 1 1 7 MENIRU 
30 4 4 4 3 4 19 
TIDAK MENIRU 
31 2 3 2 4 4 15 
TIDAK MENIRU 
32 4 4 4 3 3 18 
TIDAK MENIRU 
33 2 2 2 1 3 10 MENIRU 
34 3 4 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
35 4 2 1 3 4 14 
TIDAK MENIRU 
36 2 2 2 1 3 10 MENIRU 
37 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
38 2 2 2 3 1 10 MENIRU 
39 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
40 1 2 2 2 1 8 MENIRU 
41 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
42 3 3 3 3 4 16 
TIDAK MENIRU 
43 4 4 4 4 2 18 
TIDAK MENIRU 
44 3 4 4 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
45 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
46 2 4 4 3 4 17 
TIDAK MENIRU 
47 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
48 3 2 4 3 2 14 TIDAK MENIRU 
49 2 3 1 1 2 9 
MENIRU 
50 1 2 2 2 2 9 
MENIRU 
51 3 3 3 3 2 14 
TIDAK MENIRU 
52 3 4 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
53 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
54 3 3 2 4 3 15 
TIDAK MENIRU 
55 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
56 4 1 1 1 1 8 MENIRU 
57 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
58 3 3 3 3 2 14 
TIDAK MENIRU 
59 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
60 2 2 2 2 3 11 MENIRU 
61 2 3 3 3 3 14 
TIDAK MENIRU 
62 3 4 4 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
63 3 3 2 3 2 13 
TIDAK MENIRU 
64 2 3 1 3 3 12 MENIRU 
65 2 2 2 2 2 10 MENIRU 
66 4 4 4 3 3 18 
TIDAK MENIRU 
67 3 3 4 4 4 18 
TIDAK MENIRU 
68 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
69 4 4 4 4 3 19 
TIDAK MENIRU 
70 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
71 3 2 2 1 3 11 MENIRU 
72 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
73 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
74 2 2 2 1 3 10 MENIRU 
75 3 2 2 3 4 14 TIDAK MENIRU 
76 3 2 3 2 2 12 MENIRU 
77 2 4 4 4 3 17 TIDAK MENIRU 
78 2 2 2 3 4 13 TIDAK MENIRU 
79 3 3 3 3 3 15 
TIDAK MENIRU 
80 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
81 3 4 4 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
82 2 3 3 4 3 15 
TIDAK MENIRU 
83 2 3 2 2 3 12 
MENIRU 
84 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
85 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
86 3 2 1 1 3 10 MENIRU 
87 3 3 4 4 4 18 
TIDAK MENIRU 
88 3 4 3 4 4 18 
TIDAK MENIRU 
89 3 2 1 1 4 11 MENIRU 
90 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
91 1 2 2 1 4 10 
MENIRU 
92 2 2 2 2 3 11 
MENIRU 
93 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
94 2 2 2 1 4 11 
MENIRU 
95 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
96 2 2 3 2 3 12 
MENIRU 
97 3 4 3 4 4 18 
TIDAK MENIRU 
98 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
99 2 3 2 2 3 12 MENIRU 
100 3 4 4 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
101 4 4 4 2 4 18 
TIDAK MENIRU 
102 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
103 3 1 1 4 4 13 
TIDAK MENIRU 
104 4 1 2 1 2 10 MENIRU 
105 2 3 1 4 2 12 MENIRU 
106 4 4 3 4 3 18 
TIDAK MENIRU 
107 4 3 4 4 4 19 
TIDAK MENIRU 
108 3 4 2 4 4 17 
TIDAK MENIRU 
109 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
110 4 3 4 4 3 18 
TIDAK MENIRU 
111 3 1 2 1 3 10 
MENIRU 
112 2 2 2 2 4 12 
MENIRU 
113 3 4 4 4 4 19 POSITIF 
114 4 4 4 4 4 20 TIDAK MENIRU 
115 3 2 3 1 3 12 
MENIRU 
116 2 2 2 2 4 12 
MENIRU 
117 2 2 2 2 3 11 
MENIRU 
118 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
119 3 4 4 3 4 18 TIDAK MENIRU 
120 2 4 4 4 2 16 TIDAK MENIRU 
121 2 2 3 1 3 11 
MENIRU 
122 1 2 3 1 4 11 
MENIRU 
123 1 3 2 2 3 11 
MENIRU 
124 3 3 4 2 3 15 TIDAK MENIRU 
125 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
126 4 3 4 4 4 19 TIDAK MENIRU 
127 2 3 3 2 2 12 
MENIRU 
128 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
129 4 4 3 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
130 3 4 4 3 4 18 
TIDAK MENIRU 
131 1 2 2 3 3 11 
MENIRU 
132 3 3 2 1 3 12 
MENIRU 
133 2 2 2 1 4 11 
MENIRU 
134 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
135 3 3 3 3 3 15 
TIDAK MENIRU 
136 2 3 2 2 3 12 
MENIRU 
137 2 3 3 1 3 12 
MENIRU 
138 1 4 3 4 4 16 
TIDAK MENIRU 
139 3 3 4 3 3 16 
TIDAK MENIRU 
140 3 3 3 4 3 16 
TIDAK MENIRU 
141 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
142 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
143 3 3 3 3 3 15 TIDAK MENIRU 
144 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
145 2 2 2 1 4 11 
MENIRU 
146 4 4 4 4 2 18 
TIDAK MENIRU 
147 4 4 4 4 4 20 
TIDAK MENIRU 
148 1 2 2 3 3 11 
MENIRU 
149 3 2 3 2 2 12 
MENIRU 






skor KATEGORI 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
2 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
3 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
4 3 2 2 3 2 12 
MENIRU 
5 1 1 3 4 1 10 
MENIRU 
6 3 4 4 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
7 2 2 3 4 1 12 
MENIRU 
8 1 2 3 3 2 11 
MENIRU 
9 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
10 2 2 3 3 2 12 
MENIRU 
11 2 2 1 3 1 9 
MENIRU 
12 2 3 4 4 2 15 
TIDAK 
MENIRU 
13 2 1 3 3 3 12 
MENIRU 
14 2 1 1 4 2 10 
MENIRU 
15 2 2 2 3 3 12 
MENIRU 
16 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
17 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
18 4 4 4 4 3 19 
TIDAK 
MENIRU 
19 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
20 4 3 4 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
21 1 2 3 3 3 12 
TIDAK 
MENIRU 
22 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
23 1 3 2 3 3 12 
TIDAK 
MENIRU 
24 4 4 4 4 3 19 
TIDAK 
MENIRU 
25 4 4 3 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
26 1 1 1 3 3 9 
MENIRU 
27 1 1 3 3 3 11 
MENIRU 
28 2 1 1 3 3 10 
MENIRU 
29 2 2 3 3 2 12 
MENIRU 
30 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
31 3 1 1 3 3 11 MENIRU 
32 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
33 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
34 2 2 2 4 1 11 
MENIRU 
35 2 3 3 2 2 12 
MENIRU 
36 1 3 3 2 3 12 
MENIRU 
37 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
38 2 3 2 2 3 12 MENIRU 
39 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
40 2 2 2 4 1 11 MENIRU 
41 1 4 1 4 4 14 
TIDAK 
MENIRU 
42 4 3 3 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
43 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
44 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
45 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
46 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
47 3 1 2 3 3 12 
TIDAK 
MENIRU 
48 2 3 3 2 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
49 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
50 2 2 2 2 3 11 NEGATIF 
51 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
52 4 4 3 3 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
53 4 2 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
54 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
55 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
56 2 3 4 4 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
57 2 2 2 3 1 10 MENIRU 
58 2 4 4 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
59 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
60 2 3 3 2 1 11 MENIRU 
61 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
62 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
63 2 2 3 2 3 12 MENIRU 
64 3 3 4 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
65 4 1 1 3 3 12 MENIRU 
66 4 3 3 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
67 3 3 4 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
68 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
69 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
70 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
71 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
72 4 4 3 3 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
73 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
74 4 4 3 4 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
75 2 1 3 3 2 11 MENIRU 
76 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
77 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
78 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
79 2 3 3 2 4 14 
TIDAK 
MENIRU 
80 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
81 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
82 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
83 3 3 4 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
84 2 1 3 2 2 10 MENIRU 
85 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
86 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
87 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
88 2 4 3 3 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
89 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
90 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
91 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
92 2 4 4 4 4 18 TIDAK 
MENIRU 
93 4 4 4 3 3 18 
TIDAK 
MENIRU 
94 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
95 4 4 4 3 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
96 2 1 1 4 3 11 NEGATIF 
97 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
98 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
99 4 2 4 3 3 16 
TIDAK 
MENIRU 
100 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
101 2 4 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
102 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
103 3 2 2 3 3 13 
TIDAK 
MENIRU 
104 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
105 2 2 2 3 3 12 MENIRU 
106 3 3 4 4 3 17 
TIDAK 
MENIRU 
107 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
108 4 4 4 2 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
109 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
110 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
111 4 2 4 4 3 17 TIDAK 
MENIRU 
112 3 2 3 4 3 15 
TIDAK 
MENIRU 
113 4 3 4 3 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
114 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
115 2 4 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
116 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
117 2 2 2 2 3 11 MENIRU 
118 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
119 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
120 2 1 3 3 1 10 
MENIRU 
121 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 
122 2 2 4 4 4 16 
TIDAK 
MENIRU 
123 4 4 4 4 3 19 
TIDAK 
MENIRU 
124 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
125 3 3 3 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
126 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
127 4 4 3 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
128 3 2 2 3 1 11 MENIRU 
129 3 4 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
130 4 4 4 4 1 17 
TIDAK 
MENIRU 
131 3 2 2 2 3 12 MENIRU 
132 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
133 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
134 2 1 3 4 2 12 NEGATIF 
135 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
136 4 3 4 3 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
137 3 4 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
138 4 4 4 4 4 20 
TIDAK 
MENIRU 
139 3 4 3 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
140 3 1 3 3 2 12 
MENIRU 
141 3 1 2 3 3 12 
MENIRU 
142 4 4 4 4 3 19 
TIDAK 
MENIRU 
143 4 3 3 4 4 18 
TIDAK 
MENIRU 
144 4 3 3 3 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
145 3 1 3 3 2 12 MENIRU 
146 4 1 4 4 4 17 
TIDAK 
MENIRU 
147 4 3 4 4 4 19 
TIDAK 
MENIRU 
148 2 1 3 3 3 12 
MENIRU 
149 3 2 2 2 3 12 
MENIRU 






LAMPIRAN UJI SPSS 
 
KEBIASAAN  MENONTON 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SERING 92 61,3 61,3 61,3 
TIDAK 
SERING 
58 38,7 38,7 100,0 









106 70,7 70,7 70,7 
MENIRU 44 29,3 29,3 100,0 









82 54,7 54,7 54,7 
MENIRU 68 45,3 45,3 100,0 









102 68,0 68,0 68,0 
MENIRU 48 32,0 32,0 100,0 














KEBIASAAN MENONTON SERING Count 54 38 92 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
58,7% 41,3% 100,0% 
TIDAK 
SERING 
Count 52 6 58 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
89,7% 10,3% 100,0% 
Total Count 106 44 150 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
70,7% 29,3% 100,0% 
 
 





MENIRU  MENIRU 
KEBIASAAN MENONTON SERING Count 33 59 92 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
35,9% 64,1% 100,0% 
TIDAK 
SERING 
Count 49 9 58 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
84,5% 15,5% 100,0% 
Total Count 82 68 150 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 












KEBIASAAN MENONTON SERING Count 53 39 92 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
57,6% 42,4% 100,0% 
TIDAK 
SERING 
Count 49 9 58 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 
84,5% 15,5% 100,0% 
Total Count 102 48 150 
% within KEBIASAAN 
MENONTON 









Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SKOR KEBIASAAN 
MENONTON 
,166 150 ,000 ,948 150 ,000 
SKOR GAYA 
BERKOMUNIKASI 
,128 150 ,000 ,949 150 ,000 
SKOR CARA 
BERPENAMPILAN 
,204 150 ,000 ,902 150 ,000 
SKOR PERGAULAN ,209 150 ,000 ,845 150 ,000 























Spearman's rho SKOR KEBIASAAN 
MENONTON 
Correlation Coefficient 1,000 -,500
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 150 150 










Spearman's rho SKOR KEBIASAAN 
MENONTON 
Correlation Coefficient 1,000 -,625
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 150 150 


















Spearman's rho SKOR KEBIASAAN 
MENONTON 
Correlation Coefficient 1,000 -,411
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 150 150 
SKOR PERGAULAN Correlation Coefficient -,411
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 150 150 



















   
   

 
 
